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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingan metode activity based 

costing dan variable costing dalam penentuan harga pokok produksi pada Padu 

Adinda Palangka Raya.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang membandingkan metode 

activity based costing dan variable costing dalam penentuan harga pokok 

produksi bakso ayam dan nugget pada Padu Adinda Palangka Raya. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah catatan produksi dan bukti transaksi yang 

diukur dengan satuan numeric. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode activity 

based costing dan variable costing melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode activity based costing 

yang menghitung harga pokok produksi sesuai dengan aktivitas yang dijalani 

lebih cocok digunakan untuk menghitung harga pokok produksi bakso ayam yang 

diproduksi secara rutin dan dalam jumlah yang massal. Sedangkan, metode 

variable costing, yang menghitung harga pokok produksi sesuai dengan biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik variable lebih cocok 

digunakan untuk menghitung harga pokok produksi nugget yang diproduksi 

sesuai dengan jumlah pesanan. Kesalahan dalam menetukan metode harga pokok 

produksi dapat mengakibatkan pengurangan laba, kesalahan dalam penentukan 

harga jual dan kerugian usaha. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak 

pemilik usaha dalam proses penentuan metode harga pokok produksi bakso ayam 

dan nugget. 

 

Kata kunci: Activity Based Costing, Harga Pokok Produksi, Padu Adinda, 

Variable Costing. 
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ABSTRACK 

 

This research aims to compare the activity based costing and variable 

costing methods in determining the cost of goods manufactured at Padu Adinda 

Palangka Raya.  

This research is a field research using a qualitative method with a 

descriptive approach that compares the method of activity based costing and 

variable costing in determining the cost of chicken meatballs and nuggets 

production at Padu Adinda Palangka Raya. The datas used in this research are 

production records and proof of transactions measured in numerical units. The 

data collection techniques used were observation, interview, and documentation. 

The data validation technique in this research used the source triangulation. Then 

analyzed the data using the method of activity based costing and variable costing 

through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The research results indicate that the activity based costing method which 

calculates the cost of production according to the activities undertaken is more 

suitable for calculating the cost of production of chicken meatballs that are 

produced routinely and in bulk. Meanwhile, the variable costing method, which 

calculates the cost of goods manufactured according to the cost of raw materials, 

labor costs, and variable factory overhead costs is more suitable for calculating the 

cost of production of nuggets produced according to the number of orders. Errors 

in determining the cost of goods manufactured method can result in reduced 

profits, errors in determining the selling price and operating losses. This research 

is expected to assist business owners in the process of determining the cost of 

production method for chicken meatballs and nuggets. 

 

Keywords: Activity Based Costing, Cost of Goods Manufactured, Padu Adinda, 

Variable Costing. 
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MOTTO 

 

        

Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

 

 Tangan gatal digaruk, tangan sakit diobati, tangan pegal diurut. Jangan 

dipotong. 

-Fitria Arifin 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Industri adalah sebuah kegiatan pengolahan bahan baku menjadi 

bahan jadi untuk menghasilkan nilai tambah pada suatu produk atau jasa. 

Industri di Indonesia terbagi menjadi empat, yaitu: industri besar, industri 

menengah, industri kecil, dan industri rumah tangga. Menurut jumlah tenaga 

kerja, industri rumah tangga adalah sebuah industri yang memiliki jumlah 

tenaga kerja 1-4 orang dan memiliki modal yang terbatas.1 Perkembangan 

industri rumah tangga di Indonesia menyiratkan terdapat potensi yang besar 

terhadap sektor industri rumah tangga jika dikelola dan dikembangkan 

dengan baik, tentu akan dapat mewujudkan usaha yang tangguh serta dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Semakin tinggi perkembangan industri 

rumah tangga maka semakin tinggi pula tingkat persaingan yang terjadi. 

Persaingan tersebut memunculkan sebuah permasalahan dan tantangan bagi 

para pemilik industri rumah tangga agar tetap dapat menjalankan usahanya. 

Tantangan dan permasalahan yang umumnya di hadapi oleh industri rumahan 

adalah mengenai pencatatan dan perhitungan biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi dalam suatu periode akuntansi.2 

Padu Adinda adalah salah satu industri rumah tangga yang ada di kota 

Palangka Raya, yang bergerak dibidang produksi olahan seperti, bakso ayam, 

                                                 
1
https://bps.go.id/subject/9/industri-besar-dan-sedang. Diakses 13 Agustus 2020 Pukul 

09.17 Wib  
2
Silvia Porawouw, Analisis Perbandingan Metode Penentuan Harga Pokok Produksipada 

PT. Bangun Wenang Beveragesco, Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2013, Vol. 1, h. 1946. 

https://bps.go.id/subject/9/industri-besar-dan-sedang


2 

 

 

bakso sapi, dan nugget. Berdasarkan hasil observasi, Padu Adinda Palangka 

Raya memiliki produk yang berkualitas unggul, selain dari jumlah penjualan 

yang semakin meningkat dan produk yang bertambah dari tahun ke tahun. 

Memulai usaha penjualan bakso ayam dan nugget pada tahun 2016 secara 

online dan toko yang disewa sebagai tempat usaha, tahun 2019 Padu Adinda 

Palangka Raya telah memiliki toko tempat usaha sendiri dan menambah 

beberapa produk yang dijual. Perkembangan usaha Padu Adinda Palangka 

Raya didukung dengan banyaknya relasi yang dimiliki dan didukung dengan 

promosi melalui media sosial seperti, Instagram, WhatsApp, Facebook, dan 

lainnya. Hal ini membuat penjualan Padu Adinda Palangka Raya tidak 

terbatas hanya di kota Palangka Raya, melainkan penjualannya sudah sampai 

ke daerah luar kota Palangka Raya seperti, Kotawaringin Timur, Kuala 

Kurun, Pulang Pisau, Banjarmasin dan daerah-daerah lainnya.3  

Bakso ayam adalah produk Padu Adinda Palangka Raya yang jumlah 

penjualan lebih banyak dari produk lainnya, sedangkan nugget adalah produk 

pertama yang di jualan oleh Padu Adinda Palangka Raya. Penjualan bakso 

ayam dan nugget yang meningkat maka meningkat pula biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh pihak Padu Adinda Palangka Raya, sehingga dianggap perlu 

sebuah metode dalam penentukan Harga Pokok Produksi (HPP) bakso ayam 

dan nugget untuk mengendalikan biaya produksi, serta sebagai dasar dalam 

penentuan harga jual dan pengambilan keputusan manajemen pada Padu 

Adinda Palangka Raya.  

                                                 
3
Observasi dengan pemilik Padu Adinda Palangka Raya, 15 September 2020, Pukul 09.23 

Wib, di Kota Palangka Raya. 
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HPP merupakan sebuah pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan 

untuk melakukan proses produksi, biaya yang timbul dari suatu proses 

produksi dalam sebuah perusahaan atau industri.4 Dalam menentukan HPP 

produk bakso ayam dan nugget, ada beberapa metode yang dapat digunakan 

sebagai dasar penentuan HPP antara lain, metode Activity Based Costing 

(ABC) dan Variable Costing. Metode ABC adalah sebuah sistem informasi 

biaya yang mengelola biaya berdasarkan aktivitas. Sistem ini didesain untuk 

dapat diterapkan dalam berbagai jenis perusahaan baik manufaktur, jasa, 

maupun dagang yang memiliki banyak varian produk sejenis.5 Padu Adinda 

Palangka Raya memiliki beberapa produk sejenis secara bahan baku dan 

aktivitas produksi, khususnya produk bakso ayam dan nugget yang dianggap 

cocok menggunakan metode ABC. dalam proses produksi bakso ayam 

aktivitas produksi meliputi penggilingan, pembentukan, dan pengemasan. 

Sedangkan, untuk produksi nugget aktivitas produksi meliputi proses 

penggilingan, pembentukan, pemaniran, dan pengemasan. Sedangkan, metode 

variable costing adalah metode penentuan HPP yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel, yang terdiri dari 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik variabel.6 Dimana Padu Adinda Palangka Raya memproduksi bakso 

ayam dan nugget tersebut sesuai dengan volume penjualan yang 

                                                 
4
Kuswadi, Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan Dan Akuntansi 

Biaya, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, h. 22. 
5
William K. Carter, Akuntansi Biaya, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 528. 

6
Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 122. 
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mengakibatkan perubahan yang terjadi pada biaya bahan baku dan biaya 

overhead pabrik dalam setiap proses produksi tersebut.  

Penelitian ini membandingkan metode ABC dan variable costing 

dalam penentuan HPP bakso ayam dan nugget, memberikan gambaran 

terhadap penentuan  HPP yang sesuai dengan teori akuntansi yang telah 

diterima selama ini berdasarkan dengan data-data yang ada. 

Dari uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“PERBANDINGAN METODE ACTIVITY BASED COSTING (ABC) 

DAN VARIABLE COSTING DALAM MENENTUKAN HARGA 

POKOK PRODUKSI PADA PADU ADINDA PALANGKA RAYA”.  

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran dari pokok permasalahan dan pembahasan agar penelitian 

lebih terarah sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Ruang lingkup meliputi informasi seputar biaya produksi dalam menghitung 

HPP bakso ayam dan nugget metode ABC dan variable costing Padu Adinda 

Palangka Raya periode tahun 2019. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana HPP bakso ayam dan nugget pada Padu Adinda Palangka Raya 

menggunakan metode ABC? 

2. Bagaimana HPP bakso ayam dan nugget pada Padu Adinda Palangka Raya 

menggunakan metode variable costing? 
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3. Bagaimana perbandingan metode ABC dan variable costing dalam 

menentukan HPP bakso ayam dan nugget pada Padu Adinda Palangka 

Raya? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis perhitungan HPP produk bakso ayam dan nugget dengan 

menggunakan metode ABC pada Padu Adinda Palangka Raya. 

2. Menganalisis perhitungan HPP produk bakso ayam dan nugget dengan 

menggunakan metode variable costing pada Padu Adinda Palangka Raya. 

3. Menganalisis perbandingan metode ABC dan variable costing dalam 

penentuan HPP bakso ayam dan nugget  pada Padu Adinda Palangka 

Raya.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Khususnya penelitian yang berhubungan dengan metode HPP yang dapat 

di  implementasikan untuk seluruh mahasiswa/i dalam mengetahui metode 

penentuan HPP, melakukan perhitungan dan membandingkan metode 

HPP. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Institusi, hasil penelitian yang diharapkan bermanfaat sebagai 

bahan masukan yang relevan dan perbandingan atau sebagai bahan 

referensi penelitian selanjurnya. 
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b. Bagi Fakultas, hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan tentang metode penentuan HPP sebagai 

salah satu bagian dari ilmu akuntansi biaya. 

c. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran lebih luas mengenai penghitungan HPP serta dapat 

menentukan metode-motode yang cocok untuk sebuah industri dari 

yang besar sampai industri rumah tangga. 

3.  Bagi Padu Adinda  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

pengelola usaha dan pemilik usaha dalam menentukan metode HPP bakso 

ayam dan nugget yang tepat untuk mendapatkan hasil yang akurat 

sehingga memudahkan dalam penentuan harga jual,  pengendalian biaya 

produksi dan sebagai dasar penggambilan keputusan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Peneliti tertarik mengambil judul penelitian “Perbandingan Metode 

Activity Based Costing (ABC) Dan Variable Costing Dalam Menentukan 

Harga Pokok Produksi Pada Padu Adinda Palangka Raya” dengan merujuk 

kajian terdahulu dari hasil pencarian terhadap penelitian sebelumnya yang 

berasal dari perpustakaan, internet atau website, dan sebagainya, peneliti 

menemukan beberapa penelitian sejenis, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Siti Farhah, 2017, meneliti tentang “Penentuan 

Metode ABC Untuk Penentuan Harga Pokok Produksi Pada CV. Rumah 

Kerudung Jihan”. Fokus penelitian tersebut adalah perhitungan Harga 

Pokok Produksi (HPP) jilbab dewasa dan jilbab anak-anak untuk 

menentukan biaya produksi dari masing-masing produk tesebut.  

Hasil analisis dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa, perhitungan 

biaya produksi dengan menggunakan metode ABC lebih efesien dilakukan 

dibandingkan dengan metode tradisional. Karena, biaya produksi jilbab 

dewasa dan jilbab anak-anak dengan metode tradisional menghasilkan 

biaya produksi yang lebih besar (overcost) dibandingan dengan metode 

ABC. Terdapat perbedaan perhitungan antara metode tradisional dan ABC 

dapat dilihat dari adanya selisih biaya dari metode tradisional dan ABC 

tersebut, hal ini menunjukan bahwa dengan metode ABC perusahaan dapat 



 

 

lebih rinci dalam mengelompokan biaya dan mengetahui aktivitas apa saja 

yang dapat dibebankan pada produk.7 

Dalam penelitian ini berdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya terletak pada metode 

penentuan harga pokok produksi yang digunakan yaitu metode ABC 

dalam penentuan harga pokok produksi suatu produk. Sedangkan, 

perbedaan terletak pada waktu dan tempet penelitian, dan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dua metode penentuan harga 

pokok produksi yaitu metode ABC dan variable costing. Manfaat 

penelitian ini terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah mendukung 

penggunaan metode ABC sebagai metode penentuan harga pokok produksi 

suatu industri. 

2. Sri Indriani Sugawa, dkk, 2018 meneliti tentang “Analisis Perbandingan 

Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing dan Activity Based 

Costing Dalam Menetapkan Harga Jual Ruko Pada PT. Megasurya 

Nusalestari”. Fokus penelitian ini untuk membandingan metode full 

costing dan activity based costing dalam menetapkan harga jual ruko PT. 

Megasurya Nusalestari. 

Hasil analisis dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa, metode full 

costing belum memberikan informasi yang akurat dikarenakan dalam 

pembangunan konstruksi memiliki karakteristik, tingkat kompleksitas, dan 

volume yang berbeda. Sedangkan, metode activity based costing yang 

                                                 
7
Siti Farhah, Penerapan ABC Untuk Penentuan Metode Harga Pokok Produksi Pada CV. 

Rumah Kerudung Jihan, Skripsi, Surakarta, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017, h. 61. 



 

 

menghitung berdasarkan aktivitas memberikan informasi yang lebih akurat 

dan menulusuri seluruh sumber daya terhadap penyebab biaya dalam 

proses pembangunan gedung ruko PT. Megasurya Nusalestari. 

Perhitungan harga jual ruko yang dihasilkan dari pendekatan full costing 

dan activity based costing memberikan hasil yang berbeda sehingga 

mempengaruhi laba yang akan diperoleh perusahaan. Metode activity 

based costing adalah sebuah sistem atau metode yang dirancang guna 

memberikan informasi atas hasil perhitungan bagi pihak manajemen 

perusahaan yang mungkin akan mempengaruhi penetapan harga.8 

Pada penelitian ini berdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan tersebut terletak pada 

salah satu metode penentuan harga pokok produksi yang dibandingkan 

yaitu metode activity based costing sebagai metode dasar dalam 

menetukan harga jual produk. Sedangkan, perbedaan dari penelitian yang 

akan peneliti lakukan terletak dari waktu dan tempat penelitian, metode 

yang akan di bandingkan dalam penentuan harga pokok produksi tersebut. 

Manfaat peneltian ini terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian ini sebagai pendukung dalam membandingakan dua metode 

penentuan harga pokok produksi. 

3. Leli Suwita, 2019, meneliti tentang “Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Dengan Metode Variable Costing Pada CV. Sakinah Jaya Bukittinggi”. 

Fokus penelitian ini yaitu, melakukan perhitungan biaya produksi  CV. 

                                                 
8
Sri Indriani Sugawa, Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full 

Costing Dan Activity Based Costing Dalam Menetapkan Harga Jual Ruko Pada PT. Megasurya 

Nusalestari”,  Jurnal Riset  Akuntansi Going Concern, Manado, Vol. 13, No. 4, 2018, h. 173. 



 

 

Sakinah Jaya Bukittinggi dengan metode variable costing dalam 

menetukan harga pokok produksi batu bata.  

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dalam perhitungan harga 

pokok produksi dengan menggunakan metode penentuan variable costing, 

CV. Sakinah Jaya Bukittinggi hanya memperhitungkan biaya produksi 

variabel saja yaitu dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya upah 

dan biaya overhead pabrik. CV. Sakinah Jaya Bukittinggi dapat 

menggunakan metode full costing disamping metode variable costing 

sebagai metode penentuan harga pokok produksi untuk membantu 

memperoleh laba optimal.9 

Dalam penelitian ini berdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan tersebut terletak pada 

metode variable costing yang digunakan dalam penentuan harga pokok 

produksi. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu waktu dan tempat penelitian, dan penelitian 

ini tidak membandingkan metode lain dalam penentuan harga pokok 

produksi tersebut. Manfaat penelitian ini terhadap penelitian yang akan 

dilakukan adalah, sebagai pendukung penggunaan metode variable costing 

dalam penentuan harga pokok produksi dalam sebuah industri pengolahan 

bahan baku menjadi bahan jadi. 

Korelasi antara ketiga penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah penentuan metodeharga pokok produksi hampir 

                                                 
9
Leli Suwita, Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Variabel Costing Pada 

CV. Sakinah Jaya Bukittinggi”, Menara Ekonomi Fakultas Ekonomi UMSB, Padang, Vol. V, No. 

2, 2019, h. 66. 



 

 

diperlukan untuk setiap industri baik yang besar sampai industri rumah 

tangga guna menentukan biaya produksi. Penggunaan metode harga pokok 

produksi yang tepat dapat membantu pihak manajemen produksi dalam 

menekan biaya produksi agak tidak terjadi overcost, pengambilan keputusan 

dan penentuan harga jual. 

Untuk memudahkan dalam melihat adanya persamaan dan perbedaaan 

penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya, maka 

peneliti membuat tabel perbandingan penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama, Judul, 

Tahun, dan Jenis 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1. Siti Farhah, 

Penentuan Metode 

ABC Untuk 

Penentuan Harga 

Pokok Produksi Pada 

CV. Rumah 

Kerudung Jihan, 

2017, deskriptif 

kualitatif. 

Perbedaan terkait dari 

waktu dan tempat 

penelitian, metode 

penentuan harga pokok 

produksi yang 

digunakan, serta tidak 

membandingan metode 

penentuan harga pokok 

produksi. 

Mengkaji tentang 

salah satu metode 

penentuan harga 

pokok produksi yang 

dibandingkan yaitu 

metode ABC. 

2. Sri Indriani Sugawa, 

dkk, Analisis 

Perbandingan Harga 

Pokok Produksi 

Dengan Metode Full 

Costing dan Activity 

Based Costing Dalam 

Menetapkan Harga 

Jual Ruko Pada PT. 

Megasurya 

Nusalestari, 2018, 

deskriptif komparatif. 

Perbedaan terkait dari 

waktu dan tempat 

penelitian, 

membandingkan 

metode penentuan 

harga pokok produksi 

yang berbeda. 

Mengkaji tentang 

metode penentuan  

harga pokok produksi 

pada usaha produksi 

menggunakan metode 

ABC. 

3. Leli Suwita, 

Perhitungan Harga 

Pokok Produksi 

Dengan Metode 

Perbedaan terkait dari 

waktu dan tempat 

penelitian, metode 

penentuan harga pokok 

Mengkaji tentang 

salah satu metode 

penentuan harga 

pokok produksi yang 



 

 

Variable Costing 

Pada CV. Sakinah 

Jaya Bukittinggi , 

2019, deskriptif 

kualitatif. 

produksi yang 

digunakan, serta tidak 

membandingan metode 

penentuan harga pokok 

produksi. 

dibandingkan yaitu 

metode variable 

costing. 

Sumber: diolah peneliti 2020. 

B. Kajian Teoritis 

1. Kerangka Teoritik 

a. Teori Produksi 

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan berbagai input. Kegiatan produksi 

mengkombinasi berbagai input untuk menghasilkan output. Hubungan 

teknis antara input dan output dalam bentuk persamaan, tabel atau 

grafik.  

Fungsi produksi menentapkan bahwa perusahaan tidak bisa 

mencapai suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang 

lebih banyak, dan suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebih 

sedikit input tanpa mengurangi outputnya. 

Hubungan antara jumlah output (Q) dengan sejumlah input (X) yang 

digunakan dalam proses produksi (X1, X2, X3.... Xn). Apabila input 

dalam proses produksi hanya terdiri dari modal (K) dan tenaga kerja (L) 

maka fungsi produksi dapat dirumuskan menjadi:10 

Q = K + L 

                                                 
10

Tati Suhartati Joesron dan M. Fathorrazi, Teori Ekonomi Mikro, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012, h.88. 



 

 

Fungsi produksi diatas menunjukan maksimum output yang dapat 

diproduksi dalam menggunakan kombinasi alternatif dari modal (K) 

dan tenaga kerja (L).  

b. Teori Biaya Produksi 

Biaya produksi sebagai seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 

mentah yang akan digunakan untuk membuat barang-barang yang 

diproduksi. Biaya produksi sebuah perusahaan dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu: biaya eksplisit dan biaya tersembunyi. Biaya eksplisit adalah 

biaya pengeluaran sebagai pembayaran dengan uang untuk 

mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang 

dibutuhkan. Biaya tersembunyi adalah taksiran pengeluaran terhadap 

faktor-faktor produksi.11 

Analisi biaya produksi meliputi biaya total, biaya tetap total, dan 

biaya berubah total. Dengan demikian seluruh jumlah biaya produksi 

dapat dibedakan dengan mudah.
12

 

1) Biaya Total (TC) 

TC/Total Cost adalah keseluruhan jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan. TC didapatkan dari menjumlahkan biaya tetap total 

(TFC/Total Fixed Cost) dan biaya berubah total (TVC/Total Variable 

                                                 
11

Sadono Sukirno, MikroEkonomi Teori Pengantar, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2015, h. 208. 
12

Henry Sarnowo dan Danang Sunyoto, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro, Jakarta: PT. Buku 

Seru, 2013, h.105. 



 

 

Cost). Dimana apabila dirumuskan, untuk mencari biaya total sebagai 

berikut: 

TC = TFC + TVC 

2) Biaya Tetap Total (TFC) 

Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor 

produksi yang tidak dapat diubah jumlahnya. Membeli mesin, 

mendirikan bangunan dan gedung adalah contoh faktor produksi yang 

dianggap tidak berpenggaruh dalah jangka waktu pendek. 

3) Biaya Berubah Total (TVC) 

Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor 

produksi yang dapat berubah jumlahnya. Misalnya jumlah tenaga 

kerja, bahan mentah, merupakan contoh dari biaya yang dapat 

berubah. 

2. Kerangka Konseptual 

a. Biaya 

1) Definisi Biaya 

Biaya (cost) mengukur pengorbanan ekonomis yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi yang menunjukan ukuran moneter 

sumber daya yang digunakan, seperti bahan (material), tenaga kerja 

(labor) dan overhead. Sedangkan untuk jasa, biaya merupakan 

pengorbanan moneter yang dilakukan untuk menyediakan jasa.13 

                                                 
13

Tri Widyastuti, Akuntansi Biaya Pendekatan Activity Based Costing, Yogyakarta: 

Expert, 2017, h. 3. 



 

 

Biaya adalah suatu nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan, atau 

pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat.14 

Biaya yang merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan 

disajikan oleh akuntansi biaya. Dalam arti luas biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang 

telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.15 

Dalam bahasa Indonesia istilah biaya seringkali diterjemahkan 

sama dengan beban. Padahal dalam pengertian yang sebenarnya 

terdapat perbedaan antar keduanya. Dalam akuntansi biaya, istilah biaya 

diartikan sebagai harga pokok atau biaya produksi yang dikeluarkan 

untuk memperoleh barang atau jasa sedangkan beban adalah biaya yang 

telah digunakan untuk menghasilkan pendapatan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah 

sebuah pengorbanan ekonomi yang diukur dengan satuan mata uang 

yang akan digunakan untuk mencapai suatu tujuan, baik untuk proses 

produksi ataupun untuk keperluan ekonomi lainnya. 

2) Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data 

biaya yang dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai 

tujuannya. Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada 

hubungan dengan produk, antara lain:16 

 

                                                 
14

William K.Carter, Akuntansi Biaya, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 30.  
15

Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 8. 
16

William K.Carter..,h. 40. 



 

 

a) Biaya manufaktur 

Biaya manufaktur atau yang biasa juga disebut biaya produksi atau 

biaya pabrik didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

Biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung biasa disebut 

biaya utama (prime cost), sedangkan tenaga kerja langsung dan 

overhead pabrik biasa disebut juga biaya konversi (conversion cost). 

(1) Bahan baku langsung 

Biaya bahan baku adalah semua bahan baku yang membentuk 

bagian integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit 

dalam perhitungan biaya produk. Bahan yang dapat ditelusuri ke 

barang atau jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung 

dapat dibebankan ke produk karena pengamatan fisik dapat 

digunakan untuk mengukur kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap 

produk. 

(2) Tenaga kerja langsung 

  Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan 

konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat 

dibebankan secara layak ke produk tersebut. 

(3) Overhead pabrik 

     Overhead pabrik atau yang juga disebut overhead manufaktur, 

beban manufaktur, atau beban pabrik yang terdiri atas semua 

biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output 



 

 

tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukkan semua biaya 

manufaktur kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja 

langsung. 

(4) Bahan baku tidak langsung  

Bahan baku yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

produk tetapi tidak diklasifikasikan sebagai bahan baku 

langsung karena bahan baku tersebut tidak menjadi bagian 

dari produk. 

(5) Tenaga kerja tidak langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak secara 

langsung ditelusuri ke konstruksi atau komposisi produk jadi. 

Tenaga kerja tidak langsung termasuk gaji penyedia, pembantu 

umum, pekerja bagian pemeliharaan dan biasanya bekera bagian 

gudang yang tidak berhubungan langsung dengan proses 

produksi. 

b) Biaya komersial 

Biaya komersial terdiri atas dua klasifikasi umum, yaitu: 

(1) Biaya pemasaran  

Biaya pemasaran adalah biaya yang dimulai dari titik di mana 

biaya 

  manufaktur berakhir, ketika proses produksi selesai dan produk 

ada dalam kondisi siap dijual. Biaya pemasaran mencakup biaya 

promosi, penjualan, dan pengiriman. 



 

 

(2) Biaya administrasi 

Biaya administrasi termasuk biaya yang terjadi dalam 

mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Tidak semua biaya 

dialokasikan sebagai biaya administrasi.  

Klasifikasi biaya dalam perusahaan manufaktur menurut fungsi 

pokoknya dalam perusahaan terdapat tiga fungsi pokok, yaitu:17 

1) Biaya produksi 

2) Biaya pemasaran 

3) Biaya administrasi dan umum 

b. Harga Pokok Produksi  

1) Definisi Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri 

dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang 

persediaan produk dalam proses akhir. Harga pokok produksi terikat 

pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi akan sama dengan 

biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal 

dan akhir.18 

Harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang 

diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke 
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Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 14. 
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Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya: Teori dan Aplikasi, Jakarta: Graha Ilmu, 

2007, h. 49. 



 

 

barang yang diselesaikan adalah biaya manufaktur bahan langsung, 

tenaga kerja langsung, dan overhead.19 

Biaya produksi merupakan semua pengeluaran biaya untuk 

pengolahan bahan baku menjadi produk. Biaya produksi yang 

membentuk kos produksi, digunakan untuk menghitung kos produk jadi 

dan kos produk yang pada akhir periode akuntansi ketika masih dalam 

proses.20 

Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan 

seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproses bahan baku menjadi 

barang jadi yang menghasilkan nilai tambah berupa barang atau jasa 

yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik yang terjadi pada sebuah 

perusahaan manufaktur. Dalam hadits shahih Bukhari, kitab jual beli 

bab usaha dan kerja seseorang dengan tangannya menjelaskan proses 

produksi diumpamakan seperti makan dari hasil tangan sendiri, dimana 

hal tersebut lebih baik dari satu makanan manapun. Hadits Shahih 

Bukhari nomor 1930:21 

ثػَنَا إِبػْراَىِيمُ بْنُ مُوسَى أَخْبػَرَنََ عِيسَى بْنُ يوُنُسَ عَنْ ثػَوْرٍ عَنْ خَالِدِ  حَدَّ
ُ عَنْوُ عَنْ رَسُوؿِ اللَِّ صَلَّى اللَُّ   عَلَيْوِ بْنِ مَعْدَافَ عَنْ الْمِقْدَاِـ رَضِيَ اللَّ
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Don R. Hansen dan Maryanne M. Mowen, Managerial Accounting, Jakarta: Salemba 

Empat, 2006, h. 53. 
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Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 65. 
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Hadits Bukhori No. 1930. 



 

 

وَسَلَّمَ قاَؿَ مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيػْراً مِنْ أفَْ يََْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ 
 وَإِفَّ نَبَِّ اللَِّ دَاوُدَ عَلَيْوِ السَّلََـ كَافَ يََْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah 

mengabarkan kepada kami „Isa bin Yunus dari Tsaur dari 

Khalid bin Ma‟dan dari Al Miqdam Radliallahu‟anhu dari 

Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam bersabda: tidak ada 

seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari 

makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya 

Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya 

sendiri”. 

Konteks hadits tersebut memiliki makna bahwa sebaik-baiknya 

makanan atau keinginan apapun yang diinginkan lebih baik berasal dari 

hasil kerja diri sendiri. Hal ini berkaitan dengan kegiatan produksi yang 

merupakan proses membuat bahan mentah yang tidak bernilai menjadi 

bahan jadi yang memiliki nilai tambah yang nantinya akan 

menghasilkan sebuah keuntungan untuk dirinya sendiri ataupun orang 

terdekat dengan tidak merugikan pihak lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Hadits ini juga menggajarkan untuk menumbuhkan sifat mandiri, 

bekerja keras dan tidak menjadi beban untuk orang lain. 

2)Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi 

Dalam perusahaan manufaktur yang melakukan sebuah proses 

produksi, informasi harga pokok produksi tentu bermanfaat bagi 

manajemen untuk:22 

a) Menentukan harga jual produk 

Biaya pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu 

menghasilkan informasi biaya produksi per satuan unit. Dalam 
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Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 65.  



 

 

penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan 

salah satu informasi yang dipertimbangkan di samping informasi 

biaya lain serta informasi non biaya. 

b) Memantau realisasi biaya produksi 

Manajeman memerlukan informasi biaya produksi yang 

sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan produksi. Oleh 

karena itu, informasi biaya produksi digunakan untuk memantau 

apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya produksi sudah 

sesuai dengan perhitungan. 

c) Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu 

Informasi biaya produksi diperlukan untuk mengetahui kontribusi 

produk dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba 

atau rugi. 

d) Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca 

Manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi 

dan harga pokok produk yang ada pada tanggal neraca. Untuk tujuan 

tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya produk 

tiap periode. Berdasarkan catatan biaya produksi tersebut 

manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada 

produk jadi yang belum laku terjual pada tanggal neraca. 

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui 

berapa besarnya biaya yang dikorbankan dalam hubungannya dengan 



 

 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk dipakai 

dan dijual. Penentuan harga pokok produksi sangat penting dalam suatu 

perusahaan, karena merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan 

sebagai pedoman dan sumber informasi bagi pimpinan untuk 

mengambil keputusan.23 

c. Activity Based Costing (ABC) 

1) Definisi ABC 

Activity based costing (ABC) adalah sistem akuntansi yang 

berfokus pada aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk. 

Produk memerlukan aktivitas-aktivitas dalam mengkonsumsi sumber 

daya. Aktivitas merupakan tindakan yang berulang-ulang untuk 

memenuhi fungsi bisnis.24 

ABC sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat 

penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu 

dialokasikan menggunakan dasar yang mencakup satu atau lebih faktor 

yang tidak terkait dengan volume (non-volume related factor).25 

Sistem informasi biaya yang berorientasi pada penyediaan 

informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personel 

perusahaan melakukan pengolahan terhadap aktivitas. Sistem informasi 

ini menggunakan aktivitas sebagai basis serta pengurangan biaya dan 

                                                 
23

Amelia A.A Lambajang, Analisis Perhitungan Biaya Produksi Menggunakan Metode 

Variabel Costing PT. Tropica Cocoprima, Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013, Vol. 1 No.3, 

h. 675. 
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Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya, Jakarta: In Media, 2013, 

h. 49. 
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William K.Carter, Akuntansi Biaya, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 528. 



 

 

penentuan secara akurat kos produk atau jasa sebagai tujuan. Aktivitas 

adalah setiap kejadian atau kegiatan yang merupakan pemicu biaya 

(cost driver) yakni, bertindak sebagai faktor penyebab dalam 

pengeluaran biaya dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini menjadi titik 

perhimpunan biaya. Dalam sistem ABC, biaya ditelusuri ke aktivitas 

dan kemudian ke produk. Sistem ABC mengasumsikan bahwa 

aktivitas-aktivitaslah yang mengkonsumsi sumber daya dan bukannya 

produk.26 

Ada dua dimensi sistem ABC menurut Hansen dan Mowen, yaitu:27 

a) Dimensi biaya (cost dimension), menyediakan informasi biaya 

mengenai sumber daya, aktivitas-aktivitas, produk, dan pelanggan 

(dari objek biaya lainnya yang mungkin menjadi perhatian 

perusahaan). 

b) Dimensi proses (process dimension), menyediakan informasi 

mengenai aktivitas apa yang dilakukan, mengapa, dan sebaik apa 

aktivitas tersebut dilakukan. Dimensi ini memungkinkan perusahaan 

melakukan peningkatan kinerja yang berkesinambungan dengan 

mengukur hasilnya. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ABC adalah sebuah 

metode penentuan HPP yang berdasar pada aktivitas-aktivitas selama 

proses produksi terjadi di lebih dari satu departemen aktivitas produksi 

yang digunakan oleh produk secara lebih akurat dan dapat membantu 
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Empat, 2006, h. 392. 



 

 

pihak manajemen dalam meningkatkan mutu pengambilan keputusan 

perusahaan. 

2) Konsep Dasar ABC 

ABC merupakan suatu sistem yang terfokus pada aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan untuk menghasilkan produk atau jasa. Menyediakan 

informasi perihal aktivitas-aktivitas dan sumber daya yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan kejadian atau transaksi yang merupkan pemicu 

biaya (cost driver) yang bertindak sebagai faktor penyebab dalam 

pengeluaran biaya dalam organisasi. Dalam sistem ABC, biaya 

ditelusuri ke aktivitas dan kemudian ke produk. Serta mengansumsikan 

bahwa aktivitas-aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya dan bukan 

produk. 

Mulyadi mengungkapkan dua filsafah atau keyakinan dasar yang 

melandasi ABC sistem:28 

a) Cost is coused  

Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adalah aktivitas. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang aktivitas 

yang menjadi penyebab timbulnya biaya akan menempatkan 

perusahaan pada posisi dapat mempengaruhi biaya. ABC berangkat 

dari keyakinan dasar bahwa sumber daya menyediakan kemampuan 

untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekadar menyebabkan 

timbulnya biaya yang harus dialokasikan. 
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Mulyadi, Akuntansi Biaya, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007, h. 52. 



 

 

b) The couse of cost can be managed 

Penyebab terjadinya biaya yaitu aktivitas dapat dikelola. Melalui 

pengelolaan aktivitas, perusahaan dapat mempengaruhi biaya. 

Pengelolaan terhadap aktivitas memerlukan berbagai informasi 

tentang aktivitas. 

Gambar 2.1 

Konsep Dasar Activity Based Costing 

 

 

 

 

 

Sumber: Mulyadi, 2007. 

3) Kondisi Penyebab Perlunya ABC 

Kondisi-kondisi yang mendasari penerapan sistem ABC dalam 

menghitung harga pokok produksi:29 

a) Perusahaan menghasilkan beberapa jenis produk 

Perusahaan yang hanya memiliki satu jenis produk tidak 

memerlukan sistem ABC karena tidak timbul masalah keakuratan 

pembebanan biaya. Jika perusahaan menghasilkan beberapa jenis 

produk dengan menggunakan fasilitas yang sama. 

b) Biaya overhead pabrik berlevel non unit jumlahnya besar 

Biaya berbasis non unit harus merupakan persentase signifikan dari 

biaya overhead pabrik. Jika biaya-biaya berbasis non unit jumlahnya 

kecil, maka sistem ABC belum diperlukan sehingga perusahaan 

masih dapat menggunakan sistem biaya tradisional. 
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c) Diversitas produk  

Perusahaan mempunyai diversitas produk maka diperlukan 

penerapan ABC. Namun jika berbagai jenis produk menggunakan 

aktivitas-aktivitas berbasis unit dan non unit dengan rasio yang 

relatif sama, berarti diversitas produk relatif rendah sehingga tidak 

ada masalah jika digunakan sistem biaya tradisional. 

4) Identifikasi Aktivitas 

Cara untuk memahami aktivitas dan bagaimana aktivitas tersebut 

digabungkan dalam lima tingkat aktivitas,yaitu:30 

a) Aktivitas tingkat unit (unit-level activity) adalah aktivitas yang 

dilakukan setiap kali suatu unit diproduksi. Contoh biaya bahan baku 

dan tenaga kerja langsung adalah aktivitas yang dikerjakan tiap kali 

suatu unit diproduksi. Biaya aktivitas tingkat unit bervariasi dengan 

jumlah unit yang diproduksi. 

b) Aktivitas tingkat batch (batch-level activity) adalah aktivitas yang 

dilakukan setiap suatu batch produk diproduksi. Batch adalah 

sekelompok produk atau jasa yang diproduksi dalam satu kali proses. 

Biaya aktivitas tingkat batch bervariasi dengan jumlah batch tetapi 

tetap terhadap jumlah unit pada setiap batch. Contoh penyetelan, 

jadwal produksi, packing dan penanganan bahan. 

c)  Aktivitas tingkat produk (product-level activity) adalah aktivitas 

yang dilakukan bila diperlukan untuk mendukung berbagai produk 
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yang diproduksi oleh perusahaan. Aktivitas ini dan biayanya 

cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan jenis produk yang 

berbeda. Contoh pemasaran produk, perubahan teknik, dan 

pengiriman. 

d) Aktivitas tingkat fasilitas (facility-level activity) adalah aktivitas 

yang menopang proses umum produksi suatu pabrik. Aktivitas 

tersebut bermanfaat bagi organisasi pada beberapa tingkat, tetapi 

tidak memberikan manfaat untuk setiap produk secara spesifik. 

Contoh manajemen pabrik dan tata letak keamanan. 

5) Kelebihan dan Kekurangan ABC 

a) Kelebihan ABC 

Beberapa kelebihan dari sistem ABC dalam penentuan biaya 

produksi adalah sebagai berikut:31 

(1) Biaya produk yang lebih realistik, khususnya pada industri 

manufaktur teknologi tinggi dimana biaya overhead adalah 

merupakan proporsi yang signifikan dari total biaya. 

(2) Semakin banyak overhead dapat ditelusuri ke produk. Dalam 

pabrik yang modern, terdapat sejumlah aktivitas yang sulit untuk 

ditelusuri. Analisis sistem ABC itu sendiri memberi perhatian 

pada semua aktivitas sehingga biaya aktivitas yang non produksi 

dapat ditelusuri. 
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(3) Sistem ABC mengakui bahwa aktivitaslah yang menyebabkan 

biaya (activities cause cost) bukanlah produk, dan produklah yang 

mengkonsumsi aktivitas. 

(4) Sistem ABC memfokuskan perhatian pada sifat riil dari perilaku 

biaya dan membantu dalam mengurangi biaya dan 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak menambah nilai terhadap 

produk. 

(5) Sistem ABC mengakui kompleksitas dari diversitas produksi 

yang modern dengan menggunakan banyak pemacu biaya 

(multiple cost drivers), banyak dari pemacu biaya tersebut adalah 

berbasis transaksi (transaction-based) dari pada berbasis volume 

produk. 

(6) Sistem ABC memberikan suatu indikasi yang dapat diandalkan 

dari biaya produk variabel jangka panjang (long run variabel 

product cost) yang relevan terhadap pengambilan keputusan yang 

strategi. 

Sistem ABC cukup fleksibel untuk menelusuri biaya ke proses, 

pelanggan, area tanggung jawab manajerial, dan juga biaya produk. 

Selain itu, metode ABC mendukung perbaikan yang 

berkesinambungan yang memungkinkan tindakan perbaikan 

terhadap aktivitas yang kurang efesien dan memilliki nilai tambah.  

 

 



 

 

b) Kekurangan ABC  

Beberapa kekurangan dari sistem biaya ABC dalam penentuan 

biaya produksi adalah sebagai berikut:32 

(1) Alokasi, beberapa biaya dialokasikan secara sembarangan, karena 

sulitnya menemukan aktivitas biaya tersebut. Contoh: 

pembersihan pabrik dan pengelolaan proses produksi. 

(2) Mengabaikan biaya-biaya tertentu yang diabaikan dari analisis. 

Contoh: iklan, riset, pengembangan, dan sebagainya. 

(3) Pengeluaran dan waktu yang dikonsumsi. Selain memerlukan 

biaya yang mahal juga memerlukan waktu yang cukup lama. 

d. Variable Costing 

1) Definisi Variable Costing 

Variable costing adalah metode penentuan harga pokok produksi 

yang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam 

harga pokok produksi. Harga pokok produksi menurut metode variable 

costing terdiri dari, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik variabel. 

Metode variable costing dikenal dengan nama direct costing. 

Istilah dari direct costing sebenarnya sama sekali tidak berhubungan 

dengan istilah direct cost (biaya langsung). Pengertian biaya langsung 

dan tidak langsung tergantung erat tidaknya hubungan biaya dengan 

obyek penentuan biaya, misalnya: produk, proses, departemen, dan 
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pusat biaya lainnya. Biaya langsung dalam hubungannya dengan 

produk (direct cost) merupakan biaya yang mudah diidentifikasi atau 

diperhitungkan secara langsung kepada produk. Ketika perusahaan 

hanya memproduksi satu jenis produk, maka seluruh biaya produksi 

merupakan biaya langsung dalam hubungannya dengan produk. 

Sehingga tidak selalu biaya langsung dalam hubungannya dengan 

produk merupakan biaya variabel.33  

2) Kelebihan dan Kekurangan Variable Costing 

a) Kelebihan Variable Costing 

Beberapa kelebihan metode variable costing dalam menentukan 

harga pokok produksi:34 

(1) Kepentingan jangka pendek, manajemen memerlukan informasi 

biaya yang dipisahkan menurut perilaku biaya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Dalam jangka 

pendek, biaya tetap tidak berubah dengan adanya perubahan 

volume kegiatan, hingga hanya biaya variabel yang perlu 

dipertimbangkan oleh manajemen dalam menggambil keputusan. 

Oleh karena itu, metode variable costing yang menghasilkan 

laporan laba rugi yang menyajikan biaya variabel yang terpisah 

dari informasi biaya tetap dapat memenuhi kebutuhan manajemen 

untuk perencanaan laba jangka pendek. 
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(2) Pengendalian biaya, variable costing menyediakan informasi 

yang lebih baik untuk mengendalikan biaya periode tertentu yang 

dapat dikendalikan. Di dalam variabel costing, biaya periode 

(period cost) yang terdiri biaya yang berperilaku tetap 

dikumpulkan dan disajikan secara terpisah dalam laporan laba 

rugi sebagai pengurang terhadap laba kontribusi. 

(3) Pengambilan keputusan, variable costing menyajikan data yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan jangka pendek. Dalam 

pengambilan keputusan jangka pendek yang menyangkut 

mengenai perubahan volume dalam kegiatan memproduksi 

barang atau jasa. 

b) Kekurangan Variable Costing 

Beberapa kekurangan metode variable costing dalam penentuan 

harga pokok produksi: 

(1) Pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya variabel dan tetap 

sebenarnya sulit dilaksanakan karena jarang sekali suatu biaya 

benar-benar variabel atau benar-benar tetap. 

(2) Metode variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang lazim, sehingga laporan keuangan untuk pajak 

Metode variable costing memang lebih ditujukan untuk 

memenuhi informasi bagi kepentingan intern perusahaan. 

(3) Naik turunnya laba ditentukan dari hubungan dengan perubahan-

perubahan dalam penjualannya barang atau jasa. 



 

 

(4) Tidak diperhitungkannya biaya overhead pabrik tetap dalam 

persediaan dan harga pokok persediaan akan mengakibatkan nilai 

persediaan lebih rendah, sehingga akan mengurangi modal kerja 

yang dilaporkan untuk tujuan-tujuan analisis keuangan 

C. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: peneliti tahun 2020. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian tentang 

“Perbandingan Metode Activity Based Costing dan Variable Costing 

Dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Padu Adinda Palangka Raya” ini 

akan dilaksanakan selama 8 (delapan bulan), yaitu sejak proses Pembuatan 

Proposal pada bulan Agustus 2020 sampai dengan ujian skripsi bulan 

Maret 2021. Adapun tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Alokasi Waktu Penelitian 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Padu Adinda Palangka Raya, yang 

bertempat di Jalan. Temanggung Tilung, Muara Menteng XXIII Kota 

Palangka Raya 73112.  

No Tahapan Kegiatan 
Waktu Penelitian 

Ags Sep Okt Nop Des Jan Feb  Mar  

1. 
Proses Pembuatan 

Proposal 

        

2. 
Proses Bimbingan 

Proposal dan Seminar 

        

3. 
Proses Penelitian dan 

Pembuatan Skripsi 

        

4. 
Proses Bimbingan 

Skripsi  

    

 

    

5. Ujian Skripsi         



 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif. Penelitian komparatif 

adalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda.35 

Penelitian komparatif akan dapat menemukan persamaan-persamaan 

dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-

ide, kritik terhadap orang, dan kelompok. Dapat juga membandingkan 

kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau 

negara, terhadap kasus, orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.36 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan komparatif untuk memberikan perbandingan antara metode ABC 

dan variable costing dalam penentuan harga pokok produksi bakso ayam dan 

nugget pada Padu Adinda Palangka Raya. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah biaya produksi bakso ayam dan 

nugget Padu Adinda Palangka Raya. Data yang digunakan adalah data 

yang diukur dalam skala numeric yaitu biaya dalam proses produksi.37 

Data berupa catatan pengeluaran produksi tahun 2019 berdasarkan proses 

produksi bakso ayam dan nugget yang dilakukan. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan 

tenaga kerja di Padu Adinda Palangka Raya untuk mendapatkan informasi 

mengenai biaya yang dipengeluaran serta tahap produksi bakso ayam dan 

nugget. Menurut Ade Heryana, informan terbagi menjadi tiga.38 Pemilik 

usaha Padu Adinda Palangka Raya berperan sebagai informan kunci 

sekaligus informan utama yang memiliki informasi secara keseluruhan 

tentang permasalahan yang diangkat. Sedangkan, tenaga kerja Padu 

Adinda Palangka Raya berperan sebagai informan pendukung yaitu 

informasi tambahan yang bermanfaat dan relevan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan mengadakan pengamatan secara langsung di 

lapangan untuk mengetahui masalah dan keadaan yang sebenarnya 

terhadap yang diteliti. Melalui teknik ini peneliti melakukan pengamatan 

dalam berbagai hal yang berkenaan dengan subjek penelitian maupun data 

yang ingin di kumpulkan.39 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yangmempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain. Kalau wawancara dan 
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kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang.40 

Pada teknik ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui masalah dan keadaan yang sebenarnya terhadap apa 

yang diteliti. Pengamatan langsung yang akan peneliti amati adalah 

jangkauan penjuaan, perkembangan usaha, dan seluruh biaya dan aktivitas 

dalam proses produksi bakso ayam dan nugget pada Padu Adinda 

Palangka Raya. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara 

dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 

telpon.41 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada 

satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara ini dapat di pakai 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. Dalam hal ini 

untuk mengetahui lebih dalam tentang biaya yang dikeluarkan oleh Padu 

Adinda Palangka Raya serta metode perhitungan HPP yang digunakan 

untuk memproduksi olahan bakso ayam dan nugget. Dengan meminta 
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keterangan kepada subjek penelitian, kemudian para subjek tersebut 

diharapkan dapat memberikan keterangan dan jawaban dengan jelas dan 

baik.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumen sebagai metode pengumpulan 

data adalah setiap persyaratan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan penguji suatu peristiwa. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data beberapa catatan dan 

laporan-laporan yang berhubungan dengan data yang digali. Adapun data 

yang didapat dari mengkaji dokumentasi gambaran umum lokasi penelitian 

(profil), catatan atau pembukuan tentang biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk proses produksi bakso ayam dan nugget. 

E. Pengabsahan Data 

Teknik pengabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data dan teori, berarti membandingkan dan mencek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda 

dan penggunaan sejumlah perspektif teori dalam menafsir seperangkat data. 

Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara secara 

pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.42  

Keabsahan data dalam penelitian ini untuk menjamin bahwa dalam 

mendeskripsikan dan melakukan perhitungan dengan menggunakan metode 
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ABC dan variable costing dalam menentukan HPP bakso ayam dan nugget 

dilakukan dengan sebenar-benarnya dan sebagai mana mestinya.   

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini akan membandingkan metode ABC dan 

variable costing dalam penentuan HPP bakso ayam dan nugget 

Membandingan HPP yang di hasilkan dari kedua metode dan aktivitas 

dalam proses produksi. 

1. Analisis Metode ABC 

Menurut Tri Widyastuti, metode  ABC merupakan  sebuah metode 

penentuan harga pokok produksi yang di spesifikasi atas setiap 

kegiatan dari proses produksi, bahwa kegiatan yang berbeda akan 

menyebabkan biaya yang bervariasi. Langkah-langkah analisis 

perhitungan HPP dengan metode ABC di alokasikan dengan tahap 

pertama dan tahap kedua:43 

a. Alokasi tahap pertama, terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

1) Identifikasi aktivitas, melakukan klasifikasi biaya overhead 

pabrik dalam setiap kategori aktivitas berikut: 

a) Aktivitas berlevel unit, aktivitas yang dikerjakan setiap 

satuan unit produk yang diproduksi. Contoh, Biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja tidak langsung. 
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b) Aktivitas berlevel batch, aktivitas yang besar kecilnya 

dipengaruhi oleh jumlah batch produk. Contoh, biaya 

pengemasan. 

c) Aktivitas berlevel produk, aktivitas yang diperlukan untuk 

mendukung proses produksi. Contoh, biaya pemasaran 

produk, biaya perubahan teknik, dan biaya pengiriman. 

d)  Aktivitas berlevel fasilitas, aktivitas yang menopang 

proses umum produksi suatu pabrik. Contoh, biaya 

penyusutan alat produksi, penyusutan bangunan, biaya 

listrik dan air. 

2) Menentukan biaya berdasarkan aktivitas produksi yang 

dilakukan. 

3) Mengidentifikasi cost driver, menentukan pemicu biaya yang 

melekat pada setiap aktivitas produksi. 

4) Menghitung tarif overhead, dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

b. Alokasi tahap kedua, dilakukan perhitungan biaya overhead 

pabrik menggunakan rumus berikut: 

Biaya overhead pabrik = pool rate × jumlah cost driver 

c. Perhitungan HPP per unit, dengan rumus berikut: 

HPP = 

Jumlah biaya produksi 

Jumlah produk 

 



 

 

2. Analisis Metode Variable Costing 

Menurut Mulyadi, metode variable costing merupakan metode penentuan 

harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya variable dalam 

biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Perhitungan HPP dengan 

metode variable coting menurut Mulyadi:44 

Biaya bahan baku Rp xxx  

Biaya tenaga kerja langsung Rp xxx  

Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx  

+ Harga Pokok Produksi Rp xxx 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 

lima bab, yaitu: 

Pada BAB I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Latar belakang masalah memuat penjelasan mengenai 

dasar permasalahan membandingkan dua metode perhitungan HPP yang 

menjadi fokus dalam penelitian. Dari permasalahan tersebut, kemudian 

terbentuklah sebuah rumusan masalah yang akan dijawab pada hasil 

penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian yang sejalan dengan apa yang ada 

di rumusan masalah, sehingga penelitian ini jelas dan dikhususkan pada 

pokok bahasan yang dibatasi dalam batasan masalah.   
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Selanjutnya BAB II Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang landasan 

teori sebagai acuan pemikiran dalam pembahasan masalah yang akan diteliti 

sebagai dasar analisis dari berbagai literatur. Bab ini juga meliputi tiga 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Setelah menguraikan BAB II, selanjutnya BAB III Metode Penelitian, 

menjelaskan tentang cara yang dipilih untuk menjawab atas pertanyaan di 

rumusan masalah, serta waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, objek 

dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. Beberapa 

hal tersebut merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memadukan 

landasan teori yang peneliti kumpulkan dan data yang peneliti temukan, untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada dalam  skripsi ini.  

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, terdiri dari: Perhitungan HPP bakso 

ayam dan nugget dengan menggunakan metode ABC, perhitungan HPP bakso 

ayam dan nugget dengan menggunakan metode variable costing, 

perbandingan metode ABC dan variable costing dalam penentuan HPP bakso 

ayam dan nugget pada Padu Adinda Palangka Raya.  

Bab V Penutup, terdiri dari: Simpulan dan Saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Padu Adinda Palangka Raya adalah salah satu industri rumahan yang ada di 

Kota Palangka Raya yang bergerak di bidang industri produksi olahan 

makanan seperti bakso ayam, bakso sapi, bakso jamur, dan nugget. Nama 

Padu Adinda digunakan oleh pemilik padu adinda karena memiliki arti dan 

makna tersendiri. Kata “Padu” dalam bahasa banjar memliki arti “Dapur”. 

Sedangkan “Adinda” adalah nama anak pertama dari pemilik usaha tersebut. 

Sehingga apabila diartikan secara keseluruh “Padu Adinda” memiliki arti 

“Dapur Adinda”. Pemilik Padu Adinda Palangka Raya memulai usahanya 

semenjak tahun 2016, dengan menjual berbagai varian olahan bakso ayam, 

sapi, jamur dan nugget melalui media sosial dan menyewa toko sebagai 

tempat tinggal sekaligus sebagai tempat usahanya. Pada tahun 2019, pemilik 

Padu Adinda Palangka Raya telah memiliki toko sendiri sebagai tempat 

usaha. Berlokasi di jalan Temanggung Tilung Muara Menteng 23 Palangka 

Raya, pemilik usaha Padu Adinda Palangka Raya mulai menekuni usahanya 

tersebut. Sampai dengan tahun 2020, pemilik padu adinda terus mencoba 

mengembangkan usahanya dengan menambah berbagai varian produk olahan 

sehingga menjadi distributor parfum laundry. Berikut data produk dijual Padu 

Adinda Palangka Raya 2016-2020:
45
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Tabel 4.1 

Produk Padu Adinda Palangka Raya 

Produk Utama 2016-2020 

Bakso ayam 

Bakso sapi 

Bakso urat 

Nugget 

Produk 

Pelengkap 

2018 

Empek-empek 

Cireng 

Parfum laundry 

Buah-buahan (strawberry dan anggur) 

2019 

Aneka keripik (pisang, bayam, singkong) 

Cemilan khas luar daerah (roti, seblak 

kering) 

Bebek bumbu 

2020 

Stik bawang 

Kentang frozen 

Kulit lumpia 

Kulit martabak 

Kulit pangsit 

Mie basah 

Sumber: Padu Adinda Palangka Raya. 

Dari tahun ke tahun pemilik Padu Adinda Palangka Raya mencoba 

untuk terus mengembangkan usahanya. Pada awal memulai usaha pemilik 

Padu Adinda hanya dibantu oleh istrinya dan sekarang Padu Adinda Palangka 

Raya telah memiliki karyawan untuk membantu dalam proses produksi 

maupun penjualan seiring dengan bertambahnya variasi produk yang dijual 

serta penjualan yang meningkat. 

Menurut pemilik Padu Adinda Palangka Raya, dalam memproduksi 

produk olahannya mereka menggunakan bahan-bahan yang memang 

berkualitas, tidak menggunakan pengawet.
46

 Meskipun kadang mendapatkan 

keuntungan yang tidak seberapa pemilik Padu Adinda Palangka Raya masih 
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merasa senang karena usaha mereka masih bisa berjalan sampai sekarang dan 

luasnya relasi dengan konsumen yang dimiliki. 

Dalam menghitung harga pokok produksi bakso ayam dan nugget, 

Padu Adinda Palangka Raya menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya lainnya yang dikeluarkan untuk produksi. Hasil penjualan 

bakso ayam dan nugget tersebut, dikurangi dengan biaya yang telah 

dikeluarkan. Selisih dari penjualan tersebut merupakan keuntungan yang 

diperoleh oleh Padu Adinda Palangka Raya. 

Padu Adinda Palangka Raya menjual 1 kg bakso ayam sebesar 

Rp60.000 (70-75 biji), ½ kg seharga Rp32.000 (30-35 biji), dengan harga 

perbiji sebesar Rp800. Sedangkan untuk nugget dijual dengan harga sebesar 

Rp30.000/box, dimana dalam 1 box berisi ¼ kg nugget. 

Semenjak Juni tahun 2020, Padu Adinda Palangka Raya membuat 

kegiatan give away dan discount pembelian kepada pelanggannya untuk 

setiap pembelian diatas seratus ribu rupiah yang akan diundi setiap 

bulannya.
47

 Hal ini merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh pemilik 

Padu Adinda Palangka Raya untuk menjalin kedekatan dan memperluas 

jangkauan promosi usaha dan produk-produk yang dimilikinya.  
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B. Harga Pokok Produksi Bakso Ayam dan Nugget  

1. Harga Pokok Produksi Bakso Ayam Metode Activity Based Costing 

(ABC) 

Metode ABC adalah sebuah metode penentuan harga pokok produksi 

yang dapat digunakan dalam menghitung harga pokok produksi yang 

sesungguhnya untuk mendapatkan harga pokok produksi yang lebih 

akurat. Penentuan HPP pada Padu Adinda Palangka Raya dibagi menjadi 

beberapa cost pool. Namun hanya dua cost pool yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu bakso ayam dan nugget. Hal ini disebabkan karena 

bakso ayam dan nugget adalah salah satu produk yang laris dijual. 

Aktivitas dalam pembuatan bakso ayam tersebut dikelompokan dalam tiga 

cost driver yaitu penggilingan, pembentukan dan pengemasan. Sedangkan, 

untuk nugget dikelompokan dalam empat cost driver yaitu penggilingan, 

pembentukan, pemaniran, dan pengemasan. 

a. Produksi Bakso Ayam Bulan Januari 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku merupakan unsur utama dalam menghitung 

harga pokok produksi. Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam 

membuat bakso ayam pada bulan Januari 2019, dapat di lihat pada tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Januari 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 40 Kg 50.000 2.000.000 



 

 

fillet 

Tepung terigu 4 Kg 9.000 36.000 

Tepung kanji 16 Kg 12.500 200.000 

Bawang merah 4 Kg 25.000 100.000 

Bawang putih 4 Kg 22.000 88.000 

Telur  4 Kabak 45.000 180.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 

Micin 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Garam 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  2 Kg 13.000 26.000 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.714.400 

  Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Januari 2019 adalah sebesar sebesar Rp2.714.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung Padu Adinda Palangka Raya 

merupakan biaya tenaga kerja yang berkaitan langsung dengan proses 

produksi. Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda 

Palangka Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang 

dijelaskan pada table 4.3. 

Tabel 4.3 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Januari 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 8.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP adalah biaya yang tidak langsung berpengaruh dalam 

penentuan HPP. Biaya ini terjadi karena adanya aktivitas yang 



 

 

dilakukan dalam memproduksi bakso ayam dari pengolahan bahan 

mentah menjadi bahan jadi yang memiliki nilai tambah. BOP dalam 

memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

BOP Bakso Ayam Bulan Januari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Bulan Januari 2019 2.605.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.5 

Penjelasan BOP Bulan Januari 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya depresiasi 

Gedung 

Biaya perolehan – Nilai residu 

Umur ekonomis 

Rp750.000.000 – Rp400.000.000 

20 tahun 

= Rp17.500.000/thn 

= Rp1.458.333/bln 

Biaya bahan bakar 

kendaraan 

Jarak tempuh pulang pergi x harga bensin /total 

jarak tempuh perliter 

2 x 8,1 Km x Rp9.500 

       60 Km 

=Rp2.565 (biaya bahan bakar 1 kali perjalanan) 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
40 Kg x Rp6.000 = Rp240.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 
80 Kg x Rp5.000 = Rp400.000 

Biaya pengemasan 

@Rp40.000 
1 Roll = Rp40.000 

Diolah: peneliti tahun 2020. 



 

 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC menurut Tri Widyastuti, dilakukan dengan dua tahap 

yaitu:
48

 

5) Identifikasi aktivitas, melakukan klasifikasi setiap kategori 

aktivitas dalam memproduksi bakso ayam dan nugget yang 

dijelaskan pada table 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Identifikasi dan Klasifikasi Aktivitas 

Biaya Overhead Pabrik Kategori Aktivitas 

Biaya listrik Level unit 

Biaya tenaga kerja tidak langsung Level unit 

Biaya bahan bakar motor Level unit 

Biaya depresiasi Gedung Level fasilitas 

Biaya penggilingan Level unit 

Biaya pembentukan Level unit 

Biaya panir Level unit 

Biaya pengemasan Level batch 

Diolah: peneliti tahun 2020.  

6) Menentukan biaya berdasarkan aktivitas produksi bakso ayam 

dan nugget dapat dilihat pada table 4.4. 

7) Mengidentifikasi cost driver pada setiap aktivitas produksi 

bakso ayam dan nugget, dapat dilihat pada table 4.7. 

Tabel 4.7 

Cost Driver Bakso Ayam dan Nugget 

Biaya Overhead Pabrik 
Kategori 

Aktivitas 

Cost 

Driver 

Biaya listrik Level unit 
 

JM 

Biaya bahan bakar motor Level unit  JM 

Biaya depresiasi Gedung Level fasilitas  M
2
 

Biaya penggilingan Level unit JM 

Biaya pembentukan Level unit  JM 

Biaya panir Level unit  JM 

Biaya pengemasan Level batch Bks 
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4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.8 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Januari 2019 

Keterangan Cost Driver 
Bakso 

Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 8.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

Keterangan:  

Unit produksi: jumlah volume produksi selama bulan Januari 2019 

Jam TKTL: 5 jam x 26 hari 

Jam mesin: 4 jam x 4 hari 

Luas gedung: 4,25m x 15m 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.9 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Januari 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000   240.000  

Biaya pembentukan 400.000   400.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.605.260 116.927 390.000 640.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
116.927 

= 14,62 
8.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
640.000 

= 40.000 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 



 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.10 

Penentuan BOP Bakso Ayam Januari 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

14,62 x 8.000 

 

116.960 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

40.000 x 16 

 

640.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.605.305 

 

Pada tabel 4.10 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP 

bakso ayam dengan metode ABC, informasi yang diperlukan dapat 

dilihat pada tabel 4.2, 4.3 dan 4.10. 

Tabel 4.11 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.714.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.605.305 

Total biaya produksi 6.129.705 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 766,21 

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp6.129.705 

dengan HPP/unit sebesar Rp766,21. 

b. Produksi Bakso Ayam Bulan Februari 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Februari 2019. 



 

 

Tabel 4.12 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Februari 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
50 Kg 48.000 2.400.000 

Tepung terigu 5 Kg 9.000 45.000 

Tepung kanji 20 Kg 12.500 250.000 

Bawang merah 5 Kg 25.000 125.000 

Bawang putih 5 Kg 22.000 110.000 

Telur  5 Kabak 45.000 225.000 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin 2 ½  Bks Bsr 8.600 21.500 

Garam 2 ½  Bks Bsr 8.600 21.500 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 

Gula  2 ½  Kg 13.000 32.500 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 3.293.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Februari 2019 adalah sebesar Rp3.293.000. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Februari 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 10.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Februari 2019 

dapat dilihat di table 4.14. 

Tabel 4.14 

BOP Bakso Ayam Bulan Februari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 45.000 

Total BOP Bulan Februari 2019 2.772.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.15 

Penjelasan BOP Bulan Februari 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
50 Kg x Rp6.000 = Rp300.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 
100 Kg x Rp5.000 = Rp500.000 

Biaya pengemasa 1 ¼ Roll = Rp50.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.16 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Februari 2019  

Keterangan 
Cost 

Driver 

Bakso 

Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 10.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

 
 

 



 

 

Tabel 4.17 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Februari 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000   300.000  

Biaya pembentukan 500.000   500.000  

Biaya pengemasan 45.000 45.000    

Total biaya 2.772.825 124.492 390.000 800.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
124.492 

= 12,45 
10.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
800.000 

= 40.000 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.18 

Penentuan BOP Bakso Ayam Februari 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

12,45 x 10.000 

 

124.500 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

40.000 x 20 

 

800.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.772.845 



 

 

Pada tabel 4.22 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Februari 2019, untuk 

menghitung HPP bakso ayam menggunakan informasi pada tabel 4.12, 

tabel 4.13, dan tabel 4.18. 

Tabel 4.19 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.293.000 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.772.845 

Total biaya produksi 6.875.845 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 687,58 

  

HPP bakso ayam dengan metode ABC sebesar Rp6.875.845 

dengan HPP/unit sebesar Rp687,58. 

c. Produksi Bakso Ayam Bulan Maret 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Maret 2019. 

Tabel 4.20 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Maret 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
40 Kg 45.000 1.800.000 

Tepung terigu 4 Kg 9.500 38.000 

Tepung kanji 16 Kg 12.000 192.000 

Bawang merah 4 Kg 23.000 92.000 

Bawang putih 4 Kg 20.000 80.000 

Telur  4 Kabak 47.000 188.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 

Micin 4 Bks Kcl 8.600 34.400 

Garam 4 Bks Kcl 8.600 34.400 



 

 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  2 Kg 12.500 25.000 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.533.800 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Maret 2019 adalah sebesar Rp2.533.800. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.21. 

Tabel 4.21 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Maret 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 8.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Maret 2019 

dapat dilihat di table 4.22. 

Tabel 4.22 

BOP Bakso Ayam Bulan Maret 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Bulan Maret 2019 2.605.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 



 

 

Tabel 4.23 

Penjelasan BOP Bulan Maret 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

40 Kg x Rp6.000 = Rp240.000 

 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

80 Kg x Rp5.000 = Rp400.000 

Biaya pengemasan 1 Roll = Rp40.000 

 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.24 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Maret 

Keterangan 
Cost 

Driver 

Bakso 

Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 8.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

 

Tabel 4.25 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000   240.000  

Biaya pembentukan 400.000   400.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.605.260 116.927 390.000 640.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 



 

 

Tarif pool rate 1 = 
116.927 

= 14,62 
8.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
640.000 

= 40.000 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.26 

Penentuan BOP Bakso Ayam  

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

14,62 x 8.000 

 

116.960 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

40.000 x 16 

 

640.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.605.305 

 

Pada tabel 4.26 menjelaskan besarnya BOP produk bakso ayam 

sesuai dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Maret 2019, 

untuk menghitung HPP bakso ayam dengan metode ABC dilihat dari 

informasi pada tabel 4.20, tabel 4.21, dan tabel 4.26. 

Tabel 4.27 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.533.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.605.305 

Total biaya produksi 5.949.105 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 743,64 

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp5.949.105 

dengan HPP/unit sebesar Rp743,64. 



 

 

d. Produksi Bakso Ayam Bulan Mei 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Mei 2019. 

Tabel 4.28 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Mei 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
50 Kg 50.000 2.500.000 

Tepung terigu 5 Kg 9.500 47.500 

Tepung kanji 20 Kg 12.000 240.000 

Bawang merah 5 Kg 25.000 125.000 

Bawang putih 5 Kg 22.000 110.000 

Telur  5 Kabak 45.000 225.000 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin 2 ½  Bks Bsr 8.600 21.500 

Garam 2 ½  Bks Bsr 8.600 21.500 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 

Gula  2 ½  Kg 12.500 31.250 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 3.384.250 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Mei 2019 adalah sebesar Rp3.384.250. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.29. 

 

 

 



 

 

Tabel 4.29 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Mei 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 10.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Mei 2019 

dapat dilihat di tabel 4.30. 

Tabel 4.30 

BOP Bakso Ayam Bulan Mei 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 45.000 

Total BOP Bulan Mei 2019 2.772.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.31 

Penjelasan BOP Bulan Mei 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

50 Kg x Rp6.000 = Rp300.000 

 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

100 Kg x Rp5.000 = Rp500.000 

Biaya pengemasan  1 Roll = Rp40.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

 



 

 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.32 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Mei 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 

Bakso 

Ayam 
Total 

Unit produksi 
(1) 

Biji 10.000 10.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 127,5 

Tabel 4.33 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Mei 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000   300.000  

Biaya pembentukan 500.000   500.000  

Biaya pengemasan 45.000 45.000    

Total biaya 2.772.825 124.492 390.000 800.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
124.492 

= 12,45 
10.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
800.000 

= 40.000 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

 

 



 

 

Tabel 4.34 

Penentuan BOP Bakso Ayam Mei 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

12,45 x 10.000 

 

124.500 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

40.000 x 20 

 

800.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.772.845 

 

Pada tabel 4.34 menjelaskan besarnya BOP produk bakso ayam 

bulan Mei 2019, untuk menghitung HPP bakso ayam dengan metode 

ABC, dengan melihat informasi pada tabel 4.28, tabel 4.29, dan tabel 

4.34. 

Tabel 4.35 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.384.250  

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.772.845 

Total biaya produksi 6.967.095 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 696,71 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp6.967.095 

dengan HPP/unit sebesar Rp696,71. 

e. e.  Produksi Bakso Ayam Bulan Juni 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Juni 2019. 

 

 



 

 

Tabel 4.36 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Juni 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
80 Kg 50.000 4.000.000 

Tepung terigu 8 Kg 9.000 72.000 

Tepung kanji 20 Kg 12.000 240.000 

Bawang merah 8 Kg 23.000 184.000 

Bawang putih 8 Kg 25.000 200.000 

Telur  8 Kabak 47.000 376.000 

Merica 3 Ons  31.000 93.000 

Micin ½ Kg  40.500 20.250 

Garam ½ Kg  16.000 8.000 

Royco ayam 1 Kg 38.000 38.000 

Gula  5 Kg 12.500 62.500 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 5.293.750 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Juni 2019 adalah sebesar Rp5.293.750. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.37. 

Tabel 4.37 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Juni 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 16.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Juni 2019 

dapat dilihat di tabel 4.38. 

Tabel 4.38 

BOP Bakso Ayam Bulan Juni 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 990.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 480.000 

Biaya pembentukan 800.000 

Biaya pengemasan 80.000 

Total BOP Bulan Juni 2019 3.895.520 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.39 

Penjelasan BOP Bulan Juni 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

80 Kg x Rp6.000 = Rp480.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

160 Kg x Rp5.000 = Rp800.000 

Biaya pengemasan 2 roll @ Rp40.000 = Rp80.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.40 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Juni 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 

Bakso 

Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 16.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 64 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

 

 



 

 

Tabel 4.41 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Juni 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 990.000  990.000   

Biaya bahan bakar motor 20.520 20.520    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 480.000   480.000  

Biaya pembentukan 800.000   800.000  

Biaya pengemasan 80.000 80.000    

Total biaya 3.895.520 167.187 990.000 1.280.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam mesin 
Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
167.187 

= 10,50 
16.000 

Tarif pool rate 2 = 
990.000 

= 7.615,38 
130 

Tarif pool rate 3 = 
1.280.000 

= 20.000 
64 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver. 

Tabel 4.42 

Penentuan BOP Bakso Ayam Juni 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

10,50 x 16.000 

 

168.000 

Pool 2 

7.615,38 x 130 

 

990.000 

Pool 3 

20.000 x 64 

 

1.280.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 3.896.345 



 

 

BOP produk bakso ayam sesuai dengan aktivitas produksi yang 

dilakukan bulan Juni 2019, untuk menghitung HPP bakso ayam dengan 

metode ABC, dengan melihat informasi pada tabel 4.36, tabel 4.37, dan 

tabel 4.42. 

Tabel 4.43 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 5.293.750 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 3.896.345 

Total biaya produksi 10.000.095 

Volume produksi 16.000 

Hpp/unit 625 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar 

Rp10.000.095 dengan HPP/unit sebesar Rp625. 

f. Produksi Bakso Ayam Bulan Juli 2019 

1)   Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Juli 2019. 

Tabel 4.44 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Juli 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
45 Kg 48.000 2.160.000 

Tepung terigu 5 Kg 9.000 45.000 

Tepung kanji 18 Kg 12.000 216.000 

Bawang merah 4 ½  Kg 21.000 94.500 

Bawang putih 4 ½  Kg 24.000 108.000 

Telur  4 Kabak 47.000 188.000 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin ¼  Kg  40.500 10.125 

Garam ¼  Kg  16.000 4.000 



 

 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  2 ½  Kg 13.000 32.500 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.912.125 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Juli 2019 adalah sebesar Rp2.912.125.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.45. 

Tabel 4.45 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 9.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Juli 2019 dapat 

dilihat di table 4.46. 

Tabel 4.46 

BOP Bakso Ayam Bulan Juli 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 270.000 

Biaya pembentukan 450.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Bulan Juli 2019 2.687.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 



 

 

Tabel 4.47 

Penjelasan BOP Bulan Juli 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

45 Kg x Rp 6.000 = Rp270.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

90 Kg x Rp 5.000 = Rp450.000 

Biaya pengemasan 1 Roll = Rp 40.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.48 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Juli 2019 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 9.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

Tabel 4.49 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Juli 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 270.000   270.000  

Biaya pembentukan 450.000   450.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.687.825 119.492 390.000 720.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 



 

 

Tarif pool rate 1 = 
119.492 

= 13,28 
9.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
720.000 

= 36.000 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.50 

Penentuan BOP Bakso Ayam  

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

13,28 x 9.000 

 

119.520 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

36.000 x 20 

 

720.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.687.865 

 

BOP bakso ayam sesuai dengan aktivitas produksi yang dilakukan 

bulan Juli 2019, untuk menghitung HPP bakso ayam dapat dengan 

melihat informasi pada table 4.44, tabel 4.45, dan tabel 4.50.  

Tabel 4.51 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.912.125 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.687.865 

Total biaya produksi 6.409.990 

Volume produksi 9.000 

Hpp/unit 712,22 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp6.409.990 

dengan HPP/unit sebesar Rp712,22. 



 

 

g. Produksi Bakso Ayam Bulan Agustus 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Agustus 2019. 

Tabel 4.52 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Agustus 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
30 Kg 55.000 1.650.000 

Tepung terigu 3 Kg 9.000 27.000 

Tepung kanji 12 Kg 12.000 144.000 

Bawang merah 3 Kg 25.000 75.000 

Bawang putih 3 Kg 28.000 84.000 

Telur  3 Kabak 47.000 141.000 

Merica 4 Bks Kcl 1.000 4.000 

Micin 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Garam 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Royco ayam 3 Bks Bsr 8.500 25.500 

Gula  1 ½  Kg 13.000 19.500 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.195.800 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Agustus 2019 adalah sebesar Rp2.195.800.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.53. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.53 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Agustus 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 6.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Agustus 2019 

dapat dilihat di tabel 4.54. 

Tabel 4.54 

BOP Bakso Ayam Bulan Agustus 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar motor 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 300.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Bulan Agustus 2019 2.445.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.55 

Keterangan BOP Bulan Agustus 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

30 Kg x Rp6.000 = Rp180.000 

 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

60 Kg x Rp5.000 = Rp300.000 

 

Biaya pengemasan 1 Roll = Rp40.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

 



 

 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.56 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Agustus 2019 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 6.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

Tabel 4.57 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam Agustus 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000   180.000  

Biaya pembentukan 300.000   300.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.445.260 116.927 390.000 480.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
116.927 

= 19,49 
6.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
480.000 

= 30.000 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

   

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

 

 



 

 

Tabel 4.58 

Penentuan BOP Bakso Ayam  

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

19,49 x 6.000 

 

116.940 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

30.000 x 16 

 

480.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.445.285 

 

Pada tabel 4.56 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Agustus 2019, untuk 

menghitung HPP bakso ayam dapat dengan melihat informasi pada 

table 4.52, tabel 4.53, dan tabel 4.58.  

Tabel 4.59 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.195.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.445.285 

Total biaya produksi 5.451.085 

Volume produksi 6.000 

Hpp/unit 908,51 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp5.451.085 

dengan HPP/unit sebesar Rp908,51. 

h. Produksi Bakso Ayam Bulan September 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan September 2019. 

 

 



 

 

Tabel 4.60 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan September 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
40 Kg 50.000 2.000.000 

Tepung terigu 4 Kg 9.000 36.000 

Tepung kanji 16 Kg 12.000 192.000 

Bawang merah 4 Kg 26.000 104.000 

Bawang putih 4 Kg 30.000 120.000 

Telur  4 Kabak 45.000 180.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 

Micin 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Garam 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  2 Kg 13.000 26.000 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.742.400 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan September 2019 adalah sebesar Rp2.742.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.61. 

Tabel 4.61 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan September 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 8.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan September 

2019 dapat dilihat di tabel 4.62. 

Tabel 4.62 

BOP Bakso Ayam Bulan September 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar motor 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Bulan September 2019 2.605.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.63 

Penjelasan BOP Bulan September 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
40 Kg x Rp6.000 = Rp240.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 
80 Kg x Rp5.000 = Rp400.000 

Biaya pengemasan  1 Roll = Rp40.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.64 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 8.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

 

 

 



 

 

Tabel 4.65 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000   240.000  

Biaya pembentukan 400.000   400.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.605.260 116.927 390.000 640.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
116.927 

= 14,62 
8.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
640.000 

= 40.000 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.66 

Penentuan BOP Bakso Ayam  

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

14,62 x 8.000 

 

116.960 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

40.000 x 16 

 

640.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.605.305 



 

 

Pada tabel 4.76 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan September 2019, untuk 

menghitung HPP bakso ayam dapat dengan melihat informasi pada 

tabel 4.60, tabel 4.61, dan tabel 4.66.  

Tabel 4.67 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.742.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.605.305 

Total biaya produksi 6.157.705 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 769,71 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC. Didapatkan HPP 

bakso ayam dengan metode ABC sebesar Rp6.157.705 dengan 

HPP/unit sebesar Rp769,71. 

i. Produksi Bakso Ayam Bulan Oktober 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Oktober 2019. 

Tabel 4.68 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Oktober 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
40 Kg 50.000 2.000.000 

Tepung terigu 4 Kg 9.000 36.000 

Tepung kanji 16 Kg 12.000 192.000 

Bawang merah 4 Kg 28.000 112.000 

Bawang putih 4 Kg 32.000 128.000 

Telur  4 Kabak 45.000 180.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 



 

 

Micin 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Garam 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  2 Kg 13.000 26.000 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 2.758.400 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Oktober 2019 adalah sebesar Rp2.758.400. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.69. 

Tabel 4.69 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Oktober 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 8.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Oktober 2019 

dapat dilihat di table 4.70. 

Tabel 4.70 

BOP Bakso Ayam Bulan Oktober 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 



 

 

Total BOP Bulan Oktober 2019 2.607.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.71 

Penjelasan BOP Bulan Oktober 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
40 Kg x Rp 6.000 = Rp240.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 
80 Kg x Rp 5.000 = Rp400.000 

Biaya pengemasan  1 roll = Rp 40.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.72 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 8.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

Tabel 4.73 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 240.000   240.000  

Biaya pembentukan 400.000   400.000  

Biaya pengemasan 40.000 40.000    

Total biaya 2.607.825 119.492 390.000 640.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

 

 



 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
119.492 

= 14,94 
8.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
640.000 

= 32.000 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.74 

Penentuan BOP Bakso Ayam  

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

14,94 x 8.000 

 

119.520 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

32.000 x 20 

 

640.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.607.865 

 

Pada tabel 4.74 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Oktober 2019, untuk 

menghitung HPP bakso ayam dapat dengan melihat informasi pada 

table 4.68, tabel 4.69, dan tabel 4.74.  

Tabel 4.75 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.758.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.607.865 

Total biaya produksi 6.176.265 

Volume produksi 8.000 



 

 

Hpp/unit 772,03 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp6.176.265 

dengan HPP/unit sebesar Rp772,03. 

j. Produksi Bakso Ayam Bulan Nopember 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Nopember 2019. 

Tabel 4.76 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Nopember 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
50 Kg 50.000 2.500.000 

Tepung terigu 5 Kg 9.000 45.000 

Tepung kanji 20 Kg 12.000 240.000 

Bawang merah 5 Kg 28.000 140.000 

Bawang putih 5 Kg 32.000 160.000 

Telur  5 Kabak 45.000 225.000 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin 2 ½ Bks Kcl 4.300 10.750 

Garam 2 ½  Bks Kcl 4.300 10.750 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 

Gula  2 ½  Kg 13.000 32.500 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 3.426.500 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Nopember 2019 adalah sebesar Rp3.426.500.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.77. 



 

 

Tabel 4.77 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Nopember 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 10.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Nopember 

2019 dapat dilihat di table 4.78. 

Tabel 4.78 

BOP Bakso Ayam Bulan Nopember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 50.000 

Total BOP Bulan Nopember 2019 2.785.520 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.79 

Penjelasan BOP Bulan Nopember 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

50 Kg x Rp 6.000 = Rp300.000 

 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

100 Kg x Rp 5.000 = Rp500.000 

Biaya pengemasan 1 ¼  Roll = Rp 50.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

 



 

 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.80 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 10.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 32 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

Tabel 4.81 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 20.520 20.520    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 300.000   300.000  

Biaya pembentukan 500.000   500.000  

Biaya pengemasan 50.000 50.000    

Total biaya 2.785.520 137.187 390.000 800.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
137.187 

= 13,72 
10.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
800.000 

= 25.000 
32 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

 

 



 

 

Tabel 4.82 

Penentuan BOP Bakso Ayam Nopember 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

13,72 x 10.000 

 

137.200 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

25.000 x 32 

 

800.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.785.545 

 

Pada tabel 4.82 menjelaskan besarnya BOP bakso ayam sesuai 

dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Nopember 2019, untuk 

menghitung HPP bakso ayam dapat dengan melihat informasi pada 

tabel 4.76, tabel 4.77, dan tabel 4.82.  

Tabel 4.83 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.426.500 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.785.545 

Total biaya produksi 7.022.045 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 702,20 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar Rp7.022.045 

HPP/unit sebesar Rp702,20. 

k. Produksi Bakso Ayam Bulan Desember 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat bakso 

ayam pada bulan Desember 2019. 

 



 

 

Tabel 4.84 

Bahan Baku Bakso Ayam Bulan Desember 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
60 Kg 50.000 3.000.000 

Tepung terigu 6 Kg 9.000 54.000 

Tepung kanji 24 Kg 12.000 288.000 

Bawang merah 6 Kg 30.000 180.000 

Bawang putih 6 Kg 32.000 192.000 

Telur  6 Kabak 48.000 225.000 

Merica 24 Bks Kcl 1.000 288.000 

Micin 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Garam 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Royco ayam 6 Bks Bsr 8.500 51.000 

Gula  3  Kg 13.000 39.000 

Total Biaya Bahan Baku Bakso Ayam 4.342.800 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat bakso ayam 

selama bulan Desember 2019 sebesar Rp4.342.800.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.85. 

Tabel 4.85 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Desember 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Bakso ayam 12.000 Biji 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam bulan Desember 

2019 dapat dilihat di tabel 4.86. 

Tabel 4.86 

BOP Bakso Ayam Bulan Desember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 15.192 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 360.000 

Biaya pembentukan 600.000 

Biaya pengemasan 50.000 

Total BOP Bulan Desember 2019 2.940.192 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.87 

Keterangan BOP Bulan Desember 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

60 Kg x Rp 6.000 = Rp360.000 

 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

120 Kg x Rp 5.000 = Rp600.000 

 

Biaya pengemasan 1 ¼  Roll = Rp 50.000 

Sumber: dioleh peneliti 2020 

Penentuan harga pokok produksi bakso ayam dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.88 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver 

Keterangan Cost Driver Bakso Ayam 

Unit produksi 
(1) 

Biji 12.000 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 24 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75 

 

 

 



 

 

Tabel 4.89 

Perhitungan Pool Rate BOP Bakso Ayam 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 15.192 15.192    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 360.000   360.000  

Biaya pembentukan 600.000   600.000  

Biaya pengemasan 50.000 50.000    

Total biaya 2.940.192 131.859 390.000 960.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

Unit 

produksi 

bakso 

ayam 

 

JTKTL 

 

Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate bakso ayam:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
131.859 

= 10,99 
12.000 

Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 

Tarif pool rate 3 = 
960.000 

= 36.923,16 
26 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.90 

Penentuan BOP Bakso Ayam Desember 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

10,99 x 12.000 

 

131.880 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

36.923,16 x 26 

 

960.002,16 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.940.227,16 



 

 

Pada tabel 4.90 menjelaskan besarnya BOP produk bakso ayam 

sesuai dengan aktivitas produksi yang dilakukan bulan Desember 2019, 

untuk menghitung HPP bakso ayam dengan metode ABC, dengan 

melihat informasi pada tabel 4.84, tabel 4.85, dan tabel 4.90. 

Tabel 4.91 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 4.342.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.940.227,16 

Total biaya produksi 8.093.027,16 

Volume produksi 12.000 

Hpp/unit 674,42 

  

HPP bakso ayam menggunakan metode ABC sebesar 

Rp8.093.027,16 HPP/unit sebesar Rp674,42. 

Harga pokok bakso ayam menggunakan metode ABC menghasilkan 

HPP yang berbeda tiap bulannya yang diakibatkan jumlah volume 

produksi bakso ayam. Bakso ayam yang merupakan produk unggulan dari 

Padu Adinda Palangka Raya sehingga memang diproduksi dengan jumlah 

yang banyak atau masal. Berikut rangkuman HPP bakso ayam dengan 

menggunakan metode ABC. 

Grafik 4.1 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 
 

 



 

 

2. Harga Pokok Produksi Nugget Metode Activity Based Costing (ABC) 

a. Produksi Nugget Bulan Januari 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Januari 2019, dapat di lihat pada tabel 4.92. 

Tabel 4.92 

Bahan Baku Nugget Bulan Januari 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
24 Kg 50.000 2.000.000 

Roti tawar 12 Pack 10.000 120.000 

Wartel 4 Kg 16.000 64.000 

Susu SKM 4 Pack  6.500 26.000 

Daun bawang 4 Ons 2.500 10.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 

Micin 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Garam 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  1 Kg 13.000 13.000 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  2.317.400 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan Januari 2019 adalah sebesar sebesar Rp2.317.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.93 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Januari 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 160 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Januari 2019 dapat 

dilihat di tabel 4.94. 

Tabel 4.94 

BOP Nugget Bulan Januari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 144.000 

Biaya pembentukan 180.000 

Biaya panir 120.000 

Biaya pengemasan 210.000 

Total BOP Bulan Januari 2019 2.579.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Tabel 4.95 

Penjelasan BOP Bulan Januari 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp 6.000/Kg 

24 Kg x Rp 6.000 = Rp 144.000 

Biaya pembentukan 

Rp 5.000/Kg 

36 Kg x Rp 5.000 = Rp 180.000 

Biaya Panir  

Rp 12.000/Kg 

10 Kg x Rp 12.000 = Rp 120.000 

Biaya pengemasan 6 Pack x Rp 35.000 = 210.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.96 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Januari 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 
Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 160 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 



 

 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  

Tabel 4.97 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Januari 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 144.000   144.000  

Biaya pembentukan 180.000   180.000  

Biaya panir 120.000 120.000    

Biaya pengemasan 210.000 210.000    

Total biaya 2.579.260 406.927 390.000 324.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

Nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
406.927 

= 2.543,30 
160 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 

Tarif pool rate 3 = 
324.000 

= 20.250 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.98 

Penentuan BOP Nugget Januari 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

2.543,30 x 160 

 

406.928 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

20.250 x 16 

 

324.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.579.273 



 

 

Pada tabel 4.97 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.92, tabel 

4.93, dan tabel 4.98. 

Tabel 4.99 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.317.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.579.273 

Total biaya produksi 5.706.673 

Volume produksi 160 

Hpp/unit 35.667 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp5.706.673 

dengan HPP/unit sebesar Rp35.667. 

b. Produksi Nugget Bulan Februari 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Februari 2019, dapat di lihat pada tabel 4.100. 

Tabel 4.100 

Bahan Baku Nugget Bulan Februari 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
30 Kg 48.000 1.440.000 

Roti tawar 15 Pack 10.000 150.000 

Wartel 5 Kg 14.000 70.000 

Susu SKM 5 Pack  6.500 32.500 

Daun bawang 5 Ons 2.500 12.500 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin 2,5 Bks Bsr 8.600 21.500 

Garam 2,5 Bks Bsr 8.600 21.500 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 



 

 

Gula  1 
½
 Kg 13.000 19.500 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  1.830.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan Februari 2019 adalah sebesar sebesar Rp1.830.000.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.101 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Februari 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 200 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Februari 2019 dapat 

dilihat di tabel 4.102. 

Tabel 4.102 

BOP Nugget Bulan Februari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 225.000 

Biaya panir 180.000 

Biaya pengemasan 280.000 

Total BOP Bulan Februari 2019 2.792.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Tabel 4.103 

Penjelasan BOP Bulan Februari 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

30 Kg x Rp 6.000 = Rp180.000 

Biaya pembentukan 45 Kg x Rp 5.000 = Rp225.000 



 

 

Rp5.000/Kg 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 

15 Kg x Rp 12.000 = Rp180.000 

Biaya pengemasan  8 pack x Rp 35.000 =Rp280.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.104 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Februari 2019 

Keterangan Cost Driver Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 200 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  

Tabel 4.105 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Februari 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000   180.000  

Biaya pembentukan 225.000   225.000  

Biaya panir 180.000 180.000    

Biaya pengemasan 280.000 280.000    

Total biaya 2.792.825 539.492 390.000 405.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

Nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
539.492 

= 2.697,46 
200 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 

Tarif pool rate 3 = 
405.000 

= 20.250 
20 



 

 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.106 

Penentuan BOP Nugget Februari 2019 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

2.697,46 x 200 

 

539.492 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

20.250 x 20 

 

405.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.792.837 

  

Pada tabel 4.106 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.100, tabel 

4.101, dan tabel 4.106. 

Tabel 4.107 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.830.000 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.792.837 

Total biaya produksi 5.432.837 

Volume produksi 200 

Hpp/unit 27.164,18 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp5.432.837 

dengan HPP/unit sebesar Rp27.164,18. 

 



 

 

c. Produksi Nugget Bulan Juli 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Juli 2019, dapat di lihat pada tabel 4.108. 

Tabel 4.108 

Bahan Baku Nugget Bulan Juli 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
15 Kg 48.000 720.000 

Roti tawar 8 Pack 10.000 80.000 

Wartel 1 ½  Kg 18.000 27.000 

Susu SKM 1 Pack  6.500 6.500 

Daun bawang 1 Ons 2.500 2.500 

Merica 8 Bks Kcl 1.000 8.000 

Micin 2 Bks Kcl 4.300 8.600 

Garam 2 Bks Kcl 4.300 8.600 

Royco ayam 2 Bks Bsr 8.500 17.000 

Gula  ½ Kg 13.000 6.500 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  884.700 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan Juli 2019 adalah sebesar sebesar Rp884.700.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.109 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 100 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Juli 2019 dapat 

dilihat di tabel 4.110. 

Tabel 4.110 

BOP Nugget Bulan Juli 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 90.000 

Biaya pembentukan 112.500 

Biaya panir 84.000 

Biaya pengemasan 140.000 

Total BOP Bulan Juli 2019 2.354.235 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.111 

Penjelasan BOP Bulan Juli 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
15 Kg x Rp 6.000 = Rp90.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 
22,5 Kg x Rp 5.000 = Rp112.500 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 
7 Kg x Rp 12.000 = Rp84.000 

Biaya pengemasan  4 pack x Rp 35.000 =Rp140.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.112 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Juli 2019 

Keterangan Cost Driver Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 100 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  



 

 

Tabel 4.113 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Juli 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 90.000   90.000  

Biaya pembentukan 112.500   112.500  

Biaya panir 84.000 84.000    

Biaya pengemasan 140.000 140.000    

Total biaya 2.354.235 303.492 390.000 202.500 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

Nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
303.492 

= 3.034,92 
100 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 

Tarif pool rate 3 = 
202.500 

= 10.125 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.114 

Penentuan BOP Nugget 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

3.034,92 x 100 

 

303.492 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

10.125 x 20 

 

202.500 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.354.337 



 

 

Pada tabel 4.114 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.108, tabel 

4.109, dan tabel 4.114. 

Tabel 4.115 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 884.700 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.354.337 

Total biaya produksi 4.049.037 

Volume produksi 100 

Hpp/unit 40.490,37 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp4.049.037 

dengan HPP/unit sebesar Rp40.490,37. 

d. Produksi Nugget Bulan Agustus 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Agustus 2019, dapat di lihat pada tabel 4.116. 

Tabel 4.116 

Bahan Baku Nugget Bulan Agustus 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
10 Kg 55.000 550.000 

Roti tawar 6 Pack 10.000 60.000 

Wartel 1  Kg 18.000 18.000 

Susu SKM 1 Pack  6.500 6.500 

Daun bawang 1 Ons 2.500 2.500 

Merica 4 Bks Kcl 1.000 4.000 

Micin 1 Bks Kcl 4.300 4.300 

Garam 1 Bks Kcl 4.300 4.300 

Royco ayam 1 Bks Bsr 8.500 8.500 



 

 

Gula  ½ Kg 13.000 6.500 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  664.600 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan Agustus 2019 adalah sebesar sebesar Rp664.600.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.117 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Agustus 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 65 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Agustus 2019 dapat 

dilihat di tabel 4.118. 

Tabel 4.118 

BOP Nugget Bulan Agustus 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 60.000 

Biaya pembentukan 75.000 

Biaya panir 48.000 

Biaya pengemasan 105.000 

Total BOP Bulan Agustus 2019 2.213.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Tabel 4.119 

Penjelasan BOP Bulan Agustus 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 
10 Kg x Rp 6.000 = Rp60.000 

Biaya pembentukan 15 Kg x Rp 5.000 = Rp75.000 



 

 

Rp5.000/Kg 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 
4 Kg x Rp 12.000 = Rp48.000 

Biaya pengemasan  3 pack x Rp 35.000 =Rp105.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.120 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Agustus 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 
Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 65 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  

 

Tabel 4.121 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Agustus 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 60.000   60.000  

Biaya pembentukan 75.000   75.000  

Biaya panir 48.000 48.000    

Biaya pengemasan 105.000 105.000    

Total biaya 2.213.260 229.927 390.000 135.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
229.927 

= 3.537,34 
65 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 



 

 

Tarif pool rate 3 = 
135.000 

= 8.437,50 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.122 

Penentuan BOP Nugget 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

3.034,92 x 100 

 

229.927,10 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

10.125 x 20 

 

135.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.213.272,10 

 

Pada tabel 4.120 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.116, tabel 

4.117, dan tabel 4.122. 

Tabel 4.123 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 664.600 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.213.272,10 

Total biaya produksi 3.687.872,10 

Volume produksi 65 

Hpp/unit 56.736,49 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp3.687.872,10 

dengan HPP/unit sebesar Rp56.736,49. 



 

 

e. Produksi Nugget Bulan September 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan September 2019, dapat di lihat pada tabel 4.124. 

Tabel 4.124 

Bahan Baku Nugget Bulan September 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
24 Kg 50.000 1.200.000 

Roti tawar 12 Pack 10.000 120.000 

Wartel 4 Kg 18.000 72.000 

Susu SKM 4 Pack  6.500 26.000 

Daun bawang 4 Ons 2.500 10.000 

Merica 16 Bks Kcl 1.000 16.000 

Micin 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Garam 4 Bks Kcl 4.300 17.200 

Royco ayam 4 Bks Bsr 8.500 34.000 

Gula  1 Kg 13.000 13.000 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  1.525.400 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan September 2019 adalah sebesar sebesar Rp1.525.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.125 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan September 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 160 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan September 2019 

dapat dilihat di tabel 4.126. 

Tabel 4.126 

BOP Nugget Bulan September 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 144.000 

Biaya pembentukan 180.000 

Biaya panir 120.000 

Biaya pengemasan 210.000 

Total BOP Bulan September 2019 2.579.260 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

Tabel 4.127 

Penjelasan BOP Bulan September 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

24 Kg x Rp 6.000 = Rp144.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

36 Kg x Rp 5.000 = Rp180.000 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 

10 Kg x Rp 12.000 = Rp120.000 

Biaya pengemasan 6 pack x Rp 35.000 =Rp210.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.128 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver September 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 
Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 160 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 16 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  



 

 

Tabel 4.129 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget September 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 10.260 10.260    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 144.000   144.000  

Biaya pembentukan 180.000   180.000  

Biaya panir 120.000 120.000    

Biaya pengemasan 210.000 210.000    

Total biaya 2.579.260 406.927 390.000 324.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
406.927 

= 2.543,30 
160 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 

Tarif pool rate 3 = 
324.000 

= 20.250 
16 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.130 

Penentuan BOP Nugget 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

3.034,92 x 100 

 

406.928 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

10.125 x 20 

 

324.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.579.273 



 

 

Pada tabel 4.128 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.124, tabel 

4.125, dan tabel 4.130. 

Tabel 4.131 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.525.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.579.273 

Total biaya produksi 4.914.673 

Volume produksi 160 

Hpp/unit 30.717 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp4.914.673 

dengan HPP/unit sebesar Rp30.717. 

f. Produksi Nugget Bulan Oktober 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Oktober 2019, dapat di lihat pada tabel 4.132. 

Tabel 4.132 

Bahan Baku Nugget Bulan Oktober 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
30 Kg 50.000 1.500.000 

Roti tawar 15 Pack 11.000 165.000 

Wartel 5 Kg 16.000 80.000 

Susu SKM 5 Pack  6.500 32.500 

Daun bawang 5 Ons 2.500 12.500 

Merica 20 Bks Kcl 1.000 20.000 

Micin 2,5 Bks Kcl 4.300 10.750 

Garam 2,5 Bks Kcl 4.300 10.750 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 



 

 

Gula  1 ½  Kg 13.000 19.500 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  1.893.500 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan September 2019 adalah sebesar sebesar Rp1.893.500.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.133 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Oktober 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 200 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Oktober 2019 dapat 

dilihat di tabel 4.134. 

Tabel 4.134 

BOP Nugget Bulan Oktober 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 225.000 

Biaya panir 150.000 

Biaya pengemasan 280.000 

Total BOP Bulan Oktober 2019 2.762.825 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.135 

Penjelasan BOP Bulan Oktober 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

30 Kg x Rp 6.000 = Rp180.000 

Biaya pembentukan 45 Kg x Rp 5.000 = Rp225.000 



 

 

Rp5.000/Kg 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 

12.5 Kg x Rp 12.000 = Rp150.000 

Biaya pengemasan 8 pack x Rp 35.000 =Rp280.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.136 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Oktober 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 
Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 200 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 20 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  

Tabel 4.137 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Oktober 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 12.825 12.825    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 180.000   180.000  

Biaya pembentukan 225.000   225.000  

Biaya panir 150.000 150.000    

Biaya pengemasan 280.000 280.000    

Total biaya 2.762.825 509.492 390.000 405.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
509.492 

= 2.547,46 
200 

 Tarif pool rate 2 = 
390.000 

= 3.000 
130 



 

 

Tarif pool rate 3 = 
405.000 

= 20.250 
20 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.138 

Penentuan BOP Nugget 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

3.034,92 x 100 

 

509.492 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

10.125 x 20 

 

405.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.762.837 

 
Pada tabel 4.138 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.132, tabel 

4.133, dan tabel 4.138. 

Tabel 4.139 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.893.500 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.762.837 

Total biaya produksi 5.466.337 

Volume produksi 200 

Hpp/unit 27.331,69 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp5.466.337 

dengan HPP/unit sebesar Rp27.331,69. 



 

 

g. Produksi Nugget Bulan Nopember 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

Bahan baku yang digunakan Padu Adinda dalam membuat nugget 

pada bulan Nopember 2019, dapat di lihat pada tabel 4.140. 

Tabel 4.140 

Bahan Baku Nugget Bulan Nopember 2019 

Nama Bahan Pemakaian Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total (Rp) 

Daging ayam 

fillet 
35 Kg 50.000 1.750.000 

Roti tawar 17 Pack 11.000 187.000 

Wartel 6 Kg 16.000 96.000 

Susu SKM 6 Pack  6.500 39.000 

Daun bawang 6 Ons 2.500 15.000 

Merica 25 Bks Kcl 1.000 25.000 

Micin 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Garam 3 Bks Kcl 4.300 12.900 

Royco ayam 5 Bks Bsr 8.500 42.500 

Gula  2 Kg 13.000 26.000 

Total Biaya Bahan Baku Nugget  2.206.300 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Jumlah penggunaan bahan baku untuk membuat nugget selama 

bulan Nopember 2019 adalah sebesar sebesar Rp2.206.300.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tabel 4.141 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Nopember 2019 

Keterangan 
Jumlah 

Produksi 
Satuan 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Langsung 

(Rp) 

Nugget 250 Box 1 810.000 

Total Biaya Tenaga Kerja Langsung 810.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

 

 

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP dalam memproduksi olahan nugget bulan Nopember 2019 

dapat dilihat di tabel 4.142. 

Tabel 4.142 

BOP Nugget Bulan Nopember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya listrik 66.667 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya depresiasi Gedung 1.458.333 

Biaya penggilingan 210.000 

Biaya pembentukan 250.000 

Biaya panir 180.000 

Biaya pengemasan 350.000 

Total BOP Bulan Oktober 2019 2.925.520 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Tabel 4.143 

Penjelasan BOP Bulan Oktober 2019 

Jenis Biaya  Keterangan 

Biaya pengilingan  

Rp6.000/Kg 

35 Kg x Rp6.000 = Rp210.000 

Biaya pembentukan 

Rp5.000/Kg 

50 Kg x Rp5.000 = Rp250.000 

Biaya Panir  

Rp12.000/Kg 

15 Kg x Rp 12.000 = Rp180.000 

Biaya pengemasan 10 pack x Rp 35.000 =Rp350.000 

Sumber: peneliti tahun 2020. 

Penentuan harga pokok produksi nugget dengan menggunakan 

metode ABC: 

4) Menghitung tarif alokasi BOP dan pool rate 

Tabel 4.144 

Tarif Alokasi BOP Cost Driver Nopember 2019 

Keterangan 
Cost 

Driver 
Nugget 

Unit produksi 
(1) 

Box 250 

Jam tenaga kerja tidak langsung 
(2)

 JTKTL 130 

Jam mesin 
(3)

 JM 32 

Luas gedung 
(4)

 M
2
 63,75  



 

 

Tabel 4.145 

Perhitungan Pool Rate BOP Nugget Nopember 2019 

Dalam rupiah 

Keterangan  BOP Pool 1 Pool 2 Pool 3 Pool 4 

Biaya listrik 66.667 66.667    

Biaya TKTL 390.000  390.000   

Biaya bahan bakar motor 20.520 20.520    

Biaya depresiasi gedung 1.458.333    1.458.333 

Biaya penggilingan 210.000   210.000  

Biaya pembentukan 250.000   250.000  

Biaya panir 180.000 180.000    

Biaya pengemasan 350.000 350.000    

Total biaya 2.925.520 617.187 390.000 460.000 1.458.333 

Cost driver yang 

mewakili 

Unit 

produksi 

nugget 

Unit 

produksi 

nugget 

JTKTL 
Jam 

mesin 

Luas 

gedung 

 

Rumus perhitungan pool rate nugget:  

 

Tarif pool rate = 
Jumlah biaya aktivitas 

cost driver 

Tarif pool rate 1 = 
617.187 

= 2.468,75 
250 

Tarif pool rate 2 = 390.000 
= 3.000 

130 

Tarif pool rate 3 = 
460.000 

= 14.375 
32 

Tarif pool rate 4 = 
1.458.333 

= 22.876 
63,75 

5) Tahap kedua, menghitung BOP menggunakan rumus berikut: 

BOP = Tarif pool rate × jumlah cost driver 

Tabel 4.146 

Penentuan BOP Nugget 

Keterangan  Jumlah (Rp) 

Pool 1 

3.034,92 x 100 

 

617.187,50 

Pool 2 

3.000 x 130 

 

390.000 

Pool 3 

10.125 x 20 

 

460.000 

Pool 4 

22.876 x 63,75 

 

1.458.345 

Total tarif BOP 2.925.532,50 



 

 

Pada tabel 4.146 menjelaskan besarnya BOP nugget sesuai dengan 

aktivitas produksi yang dilakukan, untuk menghitung HPP nugget 

dengan metode ABC dengan melihat informasi pada tabel 4.140, tabel 

4.141, dan tabel 4.146.  

Tabel 4.147 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.206.300 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.925.532,50 

Total biaya produksi 5.941.832,50 

Volume produksi 250 

Hpp/unit 23.767,33 

 

HPP nugget menggunakan metode ABC sebesar Rp5.941.832,50 

dengan HPP/unit sebesar Rp23.767,33. 

HPP nugget yang di produksi sesuai dengan jumlah pesanan memiliki 

HPP yang berubah seiring dengan banyaknya jumlah volume yang 

diproduksi. Berikut rangkuman HPP nugget dengan menggunakan metode 

ABC. 

Grafik 4.2 

HPP Nugget dengan Metode ABC 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Harga Pokok Produksi Bakso Ayam Metode Variable Costing 

Analisis perhitungan harga pokok produksi bakso ayam pada Padu 

Adinda Palangka Raya dengan menggunakan metode variable costing 

dapat membantu dalam mengendalikan biaya produksi, sebagai 

perencanaan laba jangka pendek dan membantu dalam proses pengambilan 

keputusan jangka pendek. 

Dalam perhitungan harga pokok produksi, metode variable costing 

hanya memperhitungkan biaya bahan baku langsung, biaya tenang kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dimana untuk saat ini 

pemilik Padu Adinda Palangka Raya hanya menghitung jumlah biaya 

bahan baku yang dikeluarkan ditambah dengan keuntungan yang ingin 

didapatkan.
49

 Perhitungan yang dilakukan oleh pemilik Padu Adinda 

Palangka Raya tidak mencerminkan biaya yang benar-benar telah 

dikeluarkan untuk memproduksi bakso ayam dan nugget, karena tidak 

menghitung biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik variabel yang 

mereka keluarkan. Metode variable costing mungkin bisa membantu 

pemilik Padu Adinda Palangka Raya dalam menghitung HPP bakso ayam 

dan nugget yang lebih sesuai. 

 

 

 

                                                 
49Wawancara dengan pemilik Padu Adinda Palangka Raya, 15 September 2020, Pukul 

09.23 Wib, di Kota Palangka Raya 



 

 

a. Produksi Bakso Ayam Bulan Januari 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam   

Biaya bahan baku pada bulan Januari 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.2 sebesar Rp2.714.400. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.3.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.4 sebesar Rp2.605.260. Sedangkan BOP variabel dalam proses 

produksi bakso ayam merupakan BOP yang berubah seiring dengan 

besarnya volume produksi Padu Adinda Palangka Raya pada bulan 

Januari 2019 dapat dilihat di tabel 4.148. 

Tabel 4.148 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Januari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan  10.260 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan Januari 1.080.260 

  

Jumlah BOP variabel bakso ayam sebesar Rp1.080.260, untuk 

menghitung HPP bakso ayam menggunakan metode variable costing, 

komponen biaya perhitungan tersebut adalah biaya bahan baku 



 

 

langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan BOP variabel. Perhitungan 

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing dapat 

dilihat pada tabel 4.149. 

Tabel 4.149 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.714.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.080.260 

Total biaya produksi 4.604.660 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 575,58 

  

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp4.604.660 dengan HPP/unit sebesar Rp575,58. 

b. Produksi Bakso Ayam Bulan Februari 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Februari 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.12 sebesar Rp3.293.000. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.13.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.14. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.150. 



 

 

Tabel 4.150 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Februari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 45.000 

Total BOP Variabel Bulan Februari 1.247.825 

  

Pada tabel 4.150 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.247.825. HPP bakso ayam bulan Februari 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.151. 

Tabel 4.151 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.293.000 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.247.825 

Total biaya produksi 5.350.825 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 535,08 

  

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp5.350.825 dengan HPP/unit sebesar Rp535,08.  

c. Produksi Bakso Ayam Bulan Maret 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Maret 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.20 sebesar Rp2.533.800. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 



 

 

pada tabel 4.21.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.22. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.152. 

Tabel 4.152 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Maret 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan Maret 1.080.260 

   

Pada tabel 4.152 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.080.260. HPP bakso ayam bulan Maret 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.153. 

Tabel 4.153 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.533.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.080.260 

Total biaya produksi 4.424.060 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 553 

   

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp4.424.060 dengan HPP/unit sebesar Rp553. 

 

 



 

 

d. Produksi Bakso Ayam Bulan Mei 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Mei 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.28 sebesar Rp3.384.250. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.29.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.30. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.154. 

Tabel 4.154 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Mei 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 45.000 

Total BOP Variabel Bulan Mei 1.247.825 

   

Pada tabel 4.154 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.247.825. HPP bakso ayam bulan Mei 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.155. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.155 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.384.250 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.247.825 

Total biaya produksi 5.442.075 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 544,20 

   

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp5.442.075 dengan HPP/unit sebesar Rp544,20. 

e. Produksi Bakso Ayam Bulan Juni 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Juni 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.36 sebesar Rp5.293.750. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.37.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.38. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.156. 

Tabel 4.156 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Juni 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 990.000 

Biaya penggilingan 480.000 



 

 

Biaya pembentukan 800.000 

Biaya pengemasan 80.000 

Total BOP Variabel Bulan Juni 2.370.520 

   

Pada tabel 4.156 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp2.370.520. HPP bakso ayam bulan Juni 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.157. 

Tabel 4.157 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 5.293.750 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 2.370.520 

Total biaya produksi 8.474.270 

Volume produksi 16.000 

Hpp/unit 529,64 

   

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp8.474.270 dengan HPP/unit sebesar Rp529,64. 

f. Produksi Bakso Ayam Bulan Juli 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Juli 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.44 sebesar Rp2.912.125. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.45.  

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.46. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.158. 

Tabel 4.158 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Juli 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 270.000 

Biaya pembentukan 450.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan Juli 1.162.825 

  

Pada tabel 4.158 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.162.825. HPP bakso ayam bulan Juli 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.159. 

Tabel 4.159 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.912.125 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.162.825 

Total biaya produksi 4.884.950 

Volume produksi 9.000 

Hpp/unit 542,77 

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp4.884.950 dengan HPP/unit sebesar Rp542,77. 

g. Produksi Bakso Ayam Bulan Agustus 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Agustus 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 



 

 

pada tabel 4.52 sebesar Rp2.195.800. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.53.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.54. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.160. 

Tabel 4.160 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Agustus 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 300.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan Agustus 920.260 

  

Pada tabel 4.160 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp920.260 HPP bakso ayam bulan Agustus 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.161. 

Tabel 4.161 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.195.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 920.260 

Total biaya produksi 3.926.060 

Volume produksi 6.000 

Hpp/unit 654,34 

  



 

 

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp3.926.060 dengan HPP/unit sebesar Rp654,34. 

h. Produksi Bakso Ayam Bulan September 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan September 2019 yang digunakan 

Padu Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat 

dilihat pada tabel 4.60 sebesar Rp2.742.400. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.61.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dan nugget dapat 

dilihat di tabel 4.62. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi 

bakso ayam pada Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 

4.162. 

Tabel 4.162 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam September 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan September 1.080.260 

  



 

 

Pada tabel 4.162 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.080.260. HPP bakso ayam bulan September 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.163. 

Tabel 4.163 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.742.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.080.260 

Total biaya produksi 4.632.660 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 579,08 

  

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp4.632.660 dengan HPP/unit sebesar Rp579,08. 

i. Produksi Bakso Ayam Bulan Oktober 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Oktober 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat dilihat 

pada tabel 4.68 sebesar Rp2.758.400. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.69.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.70. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.164. 



 

 

Tabel 4.164 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Oktober 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 240.000 

Biaya pembentukan 400.000 

Biaya pengemasan 40.000 

Total BOP Variabel Bulan Oktober 1.082.825 

  

Pada tabel 4.164 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.082.825. HPP bakso ayam bulan Oktober 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.165. 

Tabel 4.165 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.758.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.082.825 

Total biaya produksi 4.651.225 

Volume produksi 8.000 

Hpp/unit 581,40 

  

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp4.651.225 dengan HPP/unit sebesar Rp581,40.  

j. Produksi Bakso Ayam Bulan Nopember 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Nopember  2019 yang digunakan 

Padu Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat 

dilihat pada tabel 4.76 sebesar Rp3.426.500. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 



 

 

pada tabel 4.78.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.79. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.166. 

Tabel 4.166 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Nopember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 300.000 

Biaya pembentukan 500.000 

Biaya pengemasan 50.000 

Total BOP Variabel Bulan Nopember 1.260.520 

  

Pada tabel 4.166 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.260.520. HPP bakso ayam bulan Nopember 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.167. 

Tabel 4.167 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 3.426.500 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.260.520 

Total biaya produksi 5.497.020 

Volume produksi 10.000 

Hpp/unit 549,70 

  

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp5.497.020 dengan HPP/unit sebesar Rp549,70.  

 

 



 

 

k. Produksi Bakso Ayam Bulan Desember 2019 

1) Bahan Baku Bakso Ayam  

Biaya bahan baku pada bulan Desember 2019 yang digunakan 

Padu Adinda Palangka Raya dalam memproduksi bakso ayam dapat 

dilihat pada tabel 4.84 sebesar Rp4.342.800. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.85.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan bakso ayam dapat dilihat di tabel 

4.86. Sedangkan BOP variable dalam proses produksi bakso ayam pada 

Padu Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.168. 

Tabel 4.168 

Biaya BOP Variabel Bakso Ayam Desember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 15.192 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 360.000 

Biaya pembentukan 600.000 

Biaya pengemasan 50.000 

Total BOP Variabel Bulan Desember 1.415.192 

   

Pada tabel 4.168 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel bakso 

ayam sebesar Rp1.260.520. HPP bakso ayam bulan Desember 2019 

menggunakan metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.169. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.169 

HPP Bakso Ayam dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 4.342.800 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.415.192 

Total biaya produksi 6.567.992 

Volume produksi 12.000 

Hpp/unit 547,33 

   

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing 

sebesar Rp6.567.992 dengan HPP/unit sebesar Rp547,33.  

HPP yang dihasilkan metode variable costing menghasilkan HPP yang 

lebih kecil daripada yang dihasilkan metode ABC. Berikut rangkuman 

HPP bakso ayam dengan menggunakan metode variable costing. 

Grafik 4.3 

HPP Bakso Ayam dengan Metode ABC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Harga Pokok Produksi Nugget Metode Variable Costing 

a. Produksi Nugget Bulan Januari 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan Januari 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.92 sebesar Rp2.317.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang 

dijelaskan pada tabel 4.93.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi olahan nugget sebesar Rp2.579.260 

dapat dilihat di tabel 4.94. Sedangkan BOP variabel produk nugget 

Padu Adinda Palangka Raya pada bulan Januari 2019 dapat dilihat di 

tabel 4.170. 

Tabel 4.170 

Biaya BOP Variabel Nugget Januari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya bahan bakar kendaraan  10.260 

Biaya penggilingan 144.000 

Biaya pembentukan 180.000 

Biaya panir 120.000 

Biaya pengemasan 210.000 

Total BOP Variabel Bulan Januari 1.054.260 

  

Jumlah BOP variabel nugget sebesar Rp1.054.260. Untuk 

menghitung HPP nugget menggunakan metode variable costing, 

komponen biaya perhitungan tersebut adalah biaya bahan baku 



 

 

langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan BOP variabel. Perhitungan 

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing dapat 

dilihat pada tabel 4.171. 

Tabel 4.171 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.317.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.054.260 

Total biaya produksi 4.181.660 

Volume produksi 160 

Hpp/unit 26.135,38 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp4.181.660 dengan HPP/unit sebesar Rp26.135,38. 

b. Produksi Nugget Bulan Februari 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan Februari 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.100 sebesar Rp1.830.000.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.101.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.102. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.172. 



 

 

Tabel 4.172 

Biaya BOP Variabel Nugget Februari 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 225.000 

Biaya panir 180.000 

Biaya pengemasan 280.000 

Total BOP Variabel Bulan Februari 1.267.825 

  

Pada tabel 4.172 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp1.267.825. HPP nugget bulan Februari 2019 menggunakan 

metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.173. 

Tabel 4.173 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.830.000 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.267.825 

Total biaya produksi 3.907.825 

Volume produksi 200 

Hpp/unit 19.539,13 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp3.907.825 dengan HPP/unit sebesar Rp19.539,13. 

c. Produksi Nugget Bulan Juli 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan Juli 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.108 sebesar Rp884.700.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka Raya 



 

 

sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan pada 

tabel 4.109.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.110. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.174. 

Tabel 4.174 

Biaya BOP Variabel Nugget Juli 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 90.000 

Biaya pembentukan 112.500 

Biaya panir 84.000 

Biaya pengemasan 140.000 

Total BOP Variabel Bulan Juli 829.325 

  

Pada tabel 4.174 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp829.325. HPP nugget bulan Juli 2019 menggunakan metode 

variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.175. 

Tabel 4.175 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 884.700 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 829.325 

Total biaya produksi 2.524.025 

Volume produksi 100 

Hpp/unit 25.240,25 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp2.524.025 dengan HPP/unit sebesar Rp25.240,25. 



 

 

d. Produksi Nugget Bulan Agustus 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan Agustus 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.116 sebesar Rp664.600.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.117.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.118. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.176. 

Tabel 4.176 

Biaya BOP Variabel Nugget Agustus 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 60.000 

Biaya pembentukan 75.000 

Biaya panir 48.000 

Biaya pengemasan 105.000 

Total BOP Variabel Bulan Agustus 688.260 

  

Pada tabel 4.176 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp688.260. HPP nugget bulan Agustus 2019 menggunakan 

metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.177. 

 

 

 



 

 

Tabel 4.177 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 664.600 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 688.260 

Total biaya produksi 2.162.860 

Volume produksi 65 

Hpp/unit 33.274,77 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp2.162.860 dengan HPP/unit sebesar Rp33.274,77. 

e. Produksi Nugget Bulan September 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan September 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.124 sebesar Rp1.525.400.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.125.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.126. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.178. 

Tabel 4.178 

Biaya BOP Variabel Nugget September 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 10.260 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 144.000 



 

 

Biaya pembentukan 180.000 

Biaya panir 120.000 

Biaya pengemasan 210.000 

Total BOP Variabel Bulan September 1.054.260 

  

Pada tabel 4.178 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp1.054.260. HPP nugget bulan September 2019 menggunakan 

metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.179. 

Tabel 4.179 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.525.400 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.054.260 

Total biaya produksi 3.389.660 

Volume produksi 160 

Hpp/unit 21.185,38 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp3.389.660 dengan HPP/unit sebesar Rp21.185,38. 

f. Produksi Nugget Bulan Oktober 2019 

1) Bahan Baku Nugget  

Biaya bahan baku pada bulan Oktober 2019 yang digunakan Padu 

Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat pada 

tabel 4.132 sebesar Rp1.893.500.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.133.  

 

 



 

 

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel  

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.134. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.180. 

Tabel 4.180 

Biaya BOP Variabel Nugget Oktober 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 12.825 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 180.000 

Biaya pembentukan 225.000 

Biaya panir 150.000 

Biaya pengemasan 280.000 

Total BOP Variabel Bulan Oktober 1.237.825 

  

Pada tabel 4.180 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp1.237.825. HPP nugget bulan Oktober 2019 menggunakan 

metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.181. 

Tabel 4.181 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 1.893.500 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.237.825 

Total biaya produksi 3.941.325 

Volume produksi 200 

Hpp/unit 19.706,63 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp3.941.325 dengan HPP/unit sebesar Rp19.706,63. 

g. Produksi Nugget Bulan Nopember 2019 

1) Bahan Baku Nugget 

 Biaya bahan baku pada bulan Nopember  2019 yang digunakan  



 

 

Padu Adinda Palangka Raya dalam memproduksi nugget dapat di lihat 

pada tabel 4.140 sebesar Rp2.206.300.  

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Total biaya tenaga kerja langsung pada Padu Adinda Palangka 

Raya sebesar Rp810.000 untuk satu orang tenaga kerja yang dijelaskan 

pada tabel 4.141.  

3) Biaya Overhead Pabrik (BOP) Variabel 

BOP dalam memproduksi nugget dapat dilihat di tabel 4.142. 

Sedangkan BOP variable dalam proses produksi nugget pada Padu 

Adinda Palangka Raya dapat dilihat di tabel 4.182. 

Tabel 4.182 

Biaya BOP Variabel Nugget Nopember 2019 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya bahan bakar kendaraan 20.520 

Biaya tenaga kerja tidak langsung 390.000 

Biaya penggilingan 210.000 

Biaya pembentukan 250.000 

Biaya panir 180.000 

Biaya pengemasan 350.000 

Total BOP Variabel Bulan Nopember 1.400.520 

  

Pada tabel 4.182 tersebut menjelaskan jumlah BOP variabel nugget 

sebesar Rp1.400.520. HPP nugget bulan Nopember 2019 menggunakan 

metode variable costing, dapat dilihat pada tabel 4.183.  

Tabel 4.183 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 

Keterangan  HPP (Rp) 

Biaya bahan baku 2.206.300 

Biaya tenaga kerja langsung 810.000 

Biaya overhead pabrik 1.400.520 

Total biaya produksi 4.416.820 

Volume produksi 250 



 

 

Hpp/unit 17.667,28 

  

HPP nugget dengan menggunakan metode variable costing sebesar 

Rp4.416.820 dengan HPP/unit sebesar Rp17.667,28. 

Produk nugget yang diproduksi sesuai dengan jumlah pesanan dapat 

menggunakan metode variable costing dalam penentuan HPPnya. Karena 

tidak menggakibatkan over cost. Berikut rangkuman HPP nugget 

menggunakan variable costing. 

Grafik 4.4 

HPP Nugget dengan Metode Variable Costing 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Perbandingan Metode ABC dan Variable Costing Dalam Penentuan 

Harga Pokok Produksi Bakso Ayam Dan Nugget 

1. Perbandingan Metode ABC dan Variable Costing dalam penentuan 

HPP bakso ayam Padu Adinda Palangka Raya 

Tabel 4.184 

Perbandingan HPP Bakso Ayam  

Bulan 
ABC 

(Rp) 

Variable Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Januari 6.129.705 4.604.660 1.525.045 

Februari 6.875.845 5.350.825 1.525.020 

Maret 5.949.105 4.424.060 1.525.045 

Mei 6.967.095 5.442.075 1.525.020 

Juni 10.000.095 8.474.270 1.525.825 

Juli 6.409.990 4.884.950 1.525.040 

Agustus 5.451.085 3.926.060 1.525.025 

September 6.157.705 4.632.660 1.525.045 

Oktober 6.176.265 4.651.225 1.525.040 

Nopember 7.022.045 5.497.020 1.525.025 

Desember 8.093.027 6.567.992 1.525.035 

Rata-rata 6.839.269 5.314.163  1.525.106 

 

 

 

Grafik 4.5 

Perbandingan HPP Bakso Ayam  

 

 

ᶆ atau rata-rata = 
Jumlah data 

Banyak data 



 

 

Tabel 4.185 

Perbandingan HPP/unit Bakso Ayam 

Bulan 
ABC 

(Rp) 

Variable Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Januari 766,21 575,58 190,63 

Februari 687,58 535,08 152,50 

Maret 743,64 553,00 190,64 

Mei 696,71 544,20 152,51 

Juni 625,00 529,64 95,36 

Juli 712,22 542,77 169,45 

Agustus 908,51 654,34 254,17 

September 769,71 579,08 190,63 

Oktober 772,03 581,40 190,63 

Nopember 702,20 549,70 152,50 

Desember 674,42 547,33 127,09 

Rata-rata 732,57 562,92 169,65 

    

Grafik 4.6 

Perbandingan HPP/unit Bakso Ayam  

Selisih HPP bakso ayam menggunakan metode ABC dan variable 

costing disebabkan karena pada metode variable costing tidak menghitung 

biaya depresiasi gedung dan biaya listrik. Sedangkan, metode ABC 

menghitung secara keseluruhan biaya yang berkaitan dengan proses 

produksi sesuai dengan aktivitas yang dijalani. HPP bakso ayam dengan 

menggunakan metode ABC menghasilkan HPP yang lebih besar. Tetapi, 



 

 

metode ABC memberikan informasi yang lebih detail mengenai biaya 

setiap aktivitas dalam proses produksi sehingga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan jangka panjang. Dibandingkan dengan yang 

dihasilkan oleh metode variable costing, HPP yang dihasilkan lebih kecil. 

Tetapi, metode variable costing ini tidak mencerminkan biaya yang 

sebenarnya terhadap proses produksi dalam waktu jangka panjang. 

Penggunaan metode ABC sebagai metode penentuan HPP bakso 

ayam, dapat digunakan dalam waktu jangka panjang, sehingga dapat 

mempermudah pihak Padu Adinda menggambil keputusan bisnis, selain 

itu metode ABC juga merupakan metode yang menghitung secara 

keseluruhan biaya dalam proses produksi sehingga mencerminkan biaya 

produksi yang sebenarnya. Metode ABC mampu mengalokasikan biaya 

berdasarkan aktivitas, karena Padu Adinda memproduksi bakso ayam 

secara terus-menerus dengan jumlah massal. Sedangkan, penggunaan 

metode variable costing dalam penentuan HPP bakso ayam menghasilkan 

HPP yang lebih rendah dari yang di hasilkan oleh metode ABC, sehingga 

biaya yang dikeluarkan lebih rendah dan HPP per unit yang lebih kecil. 

tetapi, metode variable costing tidak memberikan informasi mendetail 

mengenai biaya produksi bakso ayam.  

Dalam penentuan HPP bakso ayam metode ABC lebih tepat 

digunakan, karena dapat memberikan informasi biaya produksi yang lebih 

detail sehingga dapat membantu pihak Padu Adinda memiliki pencatatan 

dan informasi biaya produksi yang lebih baik.  Hal ini didukung pula oleh 



 

 

penelitian yang dilakukan Velintini Rantung, dkk pada tahun 2015 bahwa 

metode ABC dapat bermanfaat dalam perencaan laba dan pengawasan 

biaya.
50

 

2. Perbandingan Metode ABC dan Variable Costing dalam penentuan 

HPP nugget Padu Adinda Palangka Raya 

Tabel 4.186 

Perbandingan HPP Nugget 

Bulan 
ABC 

(Rp) 

Variable Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Januari 5.706.673 4.181.660 1.525.013 

Februari 5.432.837 3.907.825 1.525.012 

Juli 4.049.037 2.524.025 1.525.012 

Agustus 3.687.872 2.162.860 1.525.012 

September 4.914.673 3.389.660 1.525.013 

Oktober 5.466.337 3.941.325 1.525.012 

Nopember 5.941.832,50 4.416.820 1.525.012,50 

 

Grafik 4.7 

Perbandingan HPP Nugget 
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Tabel 4.187 

Perbandingan HPP/unit Nugget 

Bulan 
ABC 

(Rp) 

Variable Costing 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Januari 35.667,00 26.135,38 9.531,38 

Februari 27.164,18 19.539,13 7.625,05 

Juli 40.490,37 25.240,25 15.250,12 

Agustus 56.736,49 33.274,77 23.461,72 

September 30.717,00 21.185,38 9.531,62 

Oktober  27.331,69 19.706,63 7.625,06 

Nopember  23.767,33 17.667,28 6.100,05 

Rata-rata 34.553,43 23.249,83 11.303,60 

    

Grafik 4.8 

Perbandingan HPP/unit Nugget  

 

Dari dua metode yang digunakan untuk menghitung HPP nugget, metode 

variable costing lebih cocok digunakan untuk menghitung HPP nugget. 

Dikarenakan metode variable costing menghasilkan HPP yang lebih kecil 

dibandingkan metode ABC. Padu Adinda memproduksi nugget sesuai dengan 

jumlah pesanan dan jumlah yang diproduksi pun tidak terlalu banyak. 

Sehingga apabila menggunakan metode ABC, pada bulan-bulan tertentu 



 

 

HPP/unit nugget akan lebih besar terjadi overcost. Karena saat menggunakan 

metode ABC dalam produksi nugget dengan jumlah yang kecil, biaya 

overhead tetap akan tetap dihitung. Sehingga metode variable costing akan 

lebih tepat digunakan untuk produksi nugget dengan sistem pesanan dan 

dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan dalam jangka waktu 

yang pendek. 

Dari kedua metode tersebut, metode ABC dan variable costing 

menghasilan rata-rata HPP yang berbeda. Metode ABC menghasilkan rata-

rata HPP bakso ayam sebesar Rp6.839.269, dengan HPP/unit rata-rata sebesar 

Rp732,57. Metode variable costing menghasilkan HPP bakso rata-rata 

sebesar Rp5.314.163 dengan HPP/unit rata-rata sebesar Rp562,92. 

Sedangkan, untuk produk nugget. HPP nugget rata-rata yang dihasilkan oleh 

metode ABC sebesar Rp5.941.832,50, dengan HPP/unit rata-rata sebesar 

Rp34.553,43. Metode variable costing menghasilkan HPP nugget rata-rata 

sebesar Rp4.416.820, dengan HPP/unit rata-rata sebesar Rp23.249,83. 

Selisih HPP bakso ayam dan nugget dengan metode ABC dan variable 

costing dikarena perbedaan tersebut terletak pada biaya depresiasi gedung 

yang tidak dihitung dalam metode variable costing, sehingga selisih HPP 

bakso ayam dengan menggunakan metode ABC dan variable costing rata-rata 

sebesar Rp1.525.105,91, sedangkan selisih HPP nugget dengan menggunakan 

metode ABC dan variable costing rata-rata sebesar Rp1.525.012,33. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Metode ABC dalam produksi bakso ayam menghasilkan HPP rata-rata 

sebesar Rp6.839.269, dengan HPP/unit sebesar Rp732,57. Metode ABC 

dapat digunakan dalam waktu jangka panjang. Sedangkan untuk produksi 

nugget, metode ABC menghasilkan HPP rata-rata sebesar 

Rp5.941.832,50, dengan HPP/unit sebesar Rp34.553,43. 

2.   Metode variable costing menghasilkan HPP bakso ayam rata-rata sebesar 

Rp5.314.163 dengan HPP/unit rata-rata sebesar Rp562,92. Sedangkan, 

untuk nugget metode variable costing menghasilkan HPP yang lebih 

kecil dibandingkan metode ABC, rata-rata HPP nugget yang dihasilkan 

variable costing sebesar Rp4.416.820, dengan HPP/unit rata-rata sebesar 

Rp23.249,83.  

3.   Metode ABC akan lebih cocok digunakan untuk penentuan HPP produk 

yang diproduksi secara massal seperti bakso ayam sehingga dapat 

membantu dalam penggambilan keputusan dalam jangka waktu panjang. 

Sedangkan, metode variable costing lebih cocok digunakan untuk 

penentuan HPP nugget yang diproduksi sesuai dengan jumlah pesanan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan informasi dan 

hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut:  



 

 

1.   Penggunakan metode ABC untuk produksi bakso ayam yang diproduksi 

dengan jumlah yang massal akan memberikan informasi yang lebih detail 

mengenai biaya dan aktivitas produksi sehingga dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

2.   Metode variable costing lebih cocok digunakan dalam produksi nugget 

yang diproduksi sesuai dengan jumlah pesanan. 

3.   Diharapkan pihak Padu Adinda Palangka Raya, dapat meningkatkan 

produksi bakso ayam dan khususnya produksi nugget setiap bulannya, 

karena biaya tetap yang cukup besar. 

4.   Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya dalam meneliti hal terkait, selain itu penelitian 

selanjutnya dapat membandingan atau menganalisis metode HPP yang 

lainnya dengan periode yang lebih lama. 
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